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ABSTRAK

Penchitian 1m I’K‘ﬁu;u.m untuk mengectabun hubusgan antam
status ckonomi dan sikap terhadap lingkungan dup dengan partiapas
warga pasar dalam memehhara kebersthan lingkungan

Penchitian imi dilakukan di Pasar Pancasila Kots Taskmalava
mula bulan Maret 2010 sampar dengan Agustus 2010 Mctode yang
digunakan dalam  penchitian ini adalah desknftf amabak dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif agar dapat mendesinfaikan dan
memben makna yang sangat mendalam pulas: dalsm penclitian
adalah para pedagang yang ada i pasar Pancauls Kot Taskmalaya
yang terdin dan pedagang yang berasal dan latar belskang yang
berbeda, bak  secarn chonomy, wikap dan peran sertanys  dalam
memlihara kKeberahan hnglungan  Jumlah populass yeng duambal
sebanyak 2712 orang dan yang diyadikan sampel dalam penclitian
berjumlah 96 orang

Data yang terkumpul akan dianalins secan statssndk, bask sear
dﬁkl‘il"“f infersial, maupun analisis hubungan antar vamebel &ilakulan
dengan menggunakan analios statisnik

Berdasarkan hasil penchinan maka penulis menank tesmpulan
scbagm benkut : 1) Terdapat hubungan antara status choeve: dengan
partisipast warga pasar dalam memehiham keberubon hngungan
sebesar 52.4% . Artinya semakin tingg status ckonom: secorang maka
akan semakin bamk pamspasinya dalam memelibars  Kebersihan
lingkungan. 2) Terdapat hubungan antama sikap terhadsp haglungan
hidup dengan partisipasi warga pasar dalam memelihars Lebersihan
lingkungan sebesar 54.5%. Arunya bahwa semalin balk sikap
sescorang terhadap lingkungan hidup maka akan semalin bask
partisipasinya dalam memehhara kebersihan hinghungan 3) Terdapar
hubungan antara status ekonomi dan sikap terhadap hingiunzan hidup
dengan partisipasi  warga pasar dalam  memehhara  Xebersihan
lingkungan sebesar 68.8%. Artinya bahwa semakin tnggr stams
ekonomi dan semakin baik sikap terhadap lingkungan hidup maka akan
semakin baik tingkat parusipasi warga pasar dalam memelihara
Kebersthan lingkungan.

Berasarkan hasil penchinan maka penulis meny 1kan saran
scbagai benikut @ 1) Supaya status ekonomunya ungz maka labanya
harus besar dengan menambah modal, sehingga diharapkan dapat
menambah penghasilan warga pasar.l) Supaya sikap warga pasar
dalam memelihara kebersthan meningkat maka hams memilika

v
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada  kenyataannya  dewasa  im kondi  masyarakat
Indonesia masih sangat mempnhatinkan. Hal i dapat diternukan
pada penstiwa-penstiwa yang masnth senng terjach i hingkungan
masyarakat. Bak berupa penyimpangan-penyimpangan terhadap
hudah dan mila yang berlaky dimasyarakat dengan berbagn
macam penlaku. Salah satu diantarnyae vaity mengenas partispas:
masyarakat terthadap kondis kebersihan hnghungan Schmgga nk
mengherankan apabila masyarakat Indonesia senaghals dirsaukan
dengan  masalah-masalah  yang bershubungan dergan  masalah
kondist hingkungan

Kedudukan manusia dalam suatu chossstem sdalah schaga
bagian dan unsur-unsur ckosistemn yang ok mungion dapat
terpisahkan. Olch karena itu seperti haloya demgan organasme
lainnya, kelangsungan hidup manusia tergantung pads kelostanan
ckosistemnya. Manusia mempunym kesadaran dan tnggung jawad
atas kualitas hngkungan hidup, manusia berievalunan bahwa
makin tnggi kualitas hingkungan maka malm boger pula dava
dukung lingkungan hidup untuk manusia.

Mutu lingkungan yang bak  didspar dengan  can
memperbesar manfaat hingkungan dan atau memperkectl resiko
lingkungan. Usaha pelestanan hnghungan hidup merupakan salah
satu upaya pengelolaan lingkungan yang dapat Lita arukan sebaga
usaha sadar untuk memehharn dan atau memperbakas mum
lingkungan agar kebutuhan dasar Kita dapat terpenuhi dengan
sebaik-baiknya.

Terpeliharanya  keberlanjutan fungsi lingkungan hidup
merupakan kepentingan rakyat sehingga menuntut tanggung jawab,
keterbukaan, dan peran anggota masyarakat, yvang dapat disalurkan
melalui orang perseorangan, organisasi hngkungan hidup sepern
lembaga swadaya masyarakat, kelompok masyarakat adat dan lamn-
lain untuk memelihara dan meningkatkan dayva dukung dan daya
tampung lingkungan hidup yang menjadi tumpuan keberlanjutan
pembangunan (Budiyanto, 2003 : 43).
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Berdasarkan Undang-Undang Lingkungan Hidup, berperan
<erta dalam rangha pengelolaan Im,:i:;rf-;m hadup disamping )
hak juga merupakan suatu kewapban. Undang-Undang No § ok
2000 tentang Lingkungan Hidup pasal 6 ayat (1) tentang hak.ig
atas lingkungan, hak sctiap orang untuk berperan serta dalye
rangka pengelolaan hingkungan hudup, dalam penjelasanay,
dinyatakan bahwa hak dan kewapban orang schaga an Zpota
masyarakat untuk berperan serta kegatan pengelolaan lingkungan
ldup mencakup tahap perencanaan maupun tahap pelaksanaan dan
pentlaan.  Sclanjutnya Abdurmhman (1993 © 5%) menyataian
bahwa “dengan adanya peran serta tersebut, anggots masyaniae
mempunyai motivast Kuat untuk bersama-sama mengatan manls
lingkungan hidup dan mengusalakan berhasilngs pengelilug

lingkungan hidup”

I,y
Feal

Selanjumya (Munandar, 1997 5N) menyatoban bakwa

Masalah linghungan hidup ditimbulian oleh  perfucton
manusia vang tdak  memperhatikan  kelestarion  daeye
dukung dari  alam lingbungannye  Moka  maselsh
lingkungan hidup di Indonesia yang dihadaps sebemaneg
ialah  masalah  perubahan  konsep mental  momos
Indonesia, vang mungkin tanpa disadars teloh memad

manusia perusax alam linghungannyva sendin

Lingkungan yang kotor, tdak schat dan kurang enall &l
olech mata pada masyarakat pedesaan masih senng dyumpn
Keadaan tersebut  dapat  dipengaruln  oleh  penlalny wars
masyarakat yang udak baik yang tercermun dalam  Kebusaan
membuang limbah dan sampah disembarang tempat, serta mas
adanya warga masyarakat yang belum menyediakan tempat
pembuangan sampah secara permanent dan tertutup.

Semakin maraknya permasalahan lingkungan dan semakin
menonjolnya perhatian berbagai kalangan menunjukkan kesadaro
akan pentingnya pemeliharaan lingkungan hidup agar masyaraka!
bisa hidup secara berkelanjutan. Keadaaan seperti ini muncul
antara lain karena pertumbuhan penduduk yang relanf cepat
(Muscat dalam Faturochman dan Himam, 1993).

Kenyataan bahwa pembangunan juga melaju dengan cepa!
dgar kebutmhan masyarakat dapat tercapai. Kedua bal
sebenamya tidak akan menimbulkan masalah jika eksploets

12
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lingkungan bisa dikendalikan Kenyataannya senng terjadh bahwa
onicntasi pembangunan di masa lalu seolabh-obd mengorbankan
lingkungan demi kepentingan manusia. Pada bap sclanjutnya
muncul konsep yang mencerminkan besamya pertatian terhadap
masalah hingkungan. Diantaranya adalah konsep daya dukung dan
daya tampung lingkungan, keseraman intemats kependudukan
dengan hingkungan, serta pembangunan berkelanutan Oleh karena
e menurut Faturochman dan Himam, (1995 135) menyatakan
bahwa  “berbagar konsep  tersebut  menempatkan  pentingnya
kepedulian manusa  terhadap  linghungan  yang  hans
dumplementasikan ke dalam berbagar bentuk penlals manusa”

Priodarminto (1994 ] $) mengataban hohwa

Untuk mencapai pembangunan masional diperluban waha
untuk  mengembanclan  dan  membong kehidupan
masvarakat yang tertih dan herdiviplin murnd yang tngg
mulai dari tinglat pribadi individu yang paling dind yaits
linghkungan keluarga, bakion tinghat lehadopan individs
sebagai mahluk sosial yaity maswyarobat, larena beluarygs
bersth  merupakan  unwr  paling poiok  dari  wetiap
masyvarakal

Olch karena 1tu keluarga merupakan tempat penanaman
nilai kedisiplinan demu tercapanya pembentuian fink, menl
sepiritual manusia Indonesia yang tangguh mesumt Hidavah
(1996:3-5) menyatakan bahwa

Berdasarkan  kenyataan  kehudupan  soxial  budave
masvarakat Indonesia maka tinghat ledisiplinan  dapat
dilihat dari kepedulian masvarakat terhadap lingkungan
vang ada disekitar mercka. Kondisi suati masyarakar
dalam kesehariannya tidak boleh terabaitan Karena di
tengah publik inilah penerapan disiplin bangsa Indonesia
itu dilakukan, dinji dan dinilai ketangguhannva

Selanjumya Koentjaraningrat  (1998:15)  menycbutkan
bahwa :

Pada hakikamva membangun suem bangsa  atau
masvarakat tidak hanva menyangiut pembangunan yang
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¢ melainkan Jugs sang bersifat mom fissk jiy
harus mendapation merhatian apar kercipeg
dan iewcimbanpan  yang  sel..

perupa fisi
inilah yang
adanya Lesclarasan A
ml'"d"‘l‘ﬂk' "‘ft'"&‘l{’hlhm [inghungan yanyg re',-_=":‘:'-. tewe s

hersih dan juga sestat dengan taidah-baidah dan coures

herlaku di masyaradal

ulian setiap angRoia masyarakat terhodap situai dos
f .‘ " . a .

o linghungan yang ks dischstar mereka koremg

n fempwal T ik mernialont o

yang ;‘i‘?i'!l adamia beradar s deom
1('['! i
hondi
Jinghungan merupaka
berbagal ahnfitas dan
demikian lingkungan yang

hidup sehat dan bersih dapat

interaki dengan yang lain, demean
nyamaan, fertih, serts Pradaye

terwujrad

Menciptakan  hinghungan yang berath dan schat adalah

jawab bersama K hususnya ma
memlihy  peran yang penting Sabusn

ta menciptalan budays hnghusges yang

fangung syarakat yang sda dueckone
ingkungannya. Mereka

menjaga hinghkungan sct

bersth dan schat.
Satu fenomena yang menank balwa ungkat Lepedulan dn

kesadaran padagang terhadap pemchhaman loglungas samd
kurang. Meskipun pﬂl!ctllll.lh (pengeiola pasar) ok berupuna
membenikan pembinaan, pembimbingan serta pen garban wemtay
kesadaran dan kepeduhian terhadap hngkungan yang xla deuciusar
mereka. Rendahnya tingkat kepedulian dan kesadaran podagaeg
pasar terhadap kondisi lingkungan dapat dilhat dan nap
pedagang yang sebagian besar belum mencermunian budays b
bersih dan sehat. Hal ini dapat dicermati masth hanyak sempud
yang berserakan dan menumpuk di tempat b-cr)u..nl.;n. Sisa-4250
plastik dan makanan. Satu hal lan yang dapat diaman yams
k@}ﬂkan pg!ngnng c;ndcmng menganggap enteng mcrgm.t!
masalah kondisi kebersihan lingkungan tempat berdaganz S
terhadap sikap terhadap keschatan. - o
. [?alnm lingkungan masyarakat masalah tersebut & 235
di;:lnlzmakas:ln hal yang biasa dan ndak cukup menank uotk
e :nhknn. Akan tetapi kalau dibiarkan begitu saja, jusi
% lmbulknnghmu pcngamh vang kurang baik, terutama terhada
" gkungan dan kesehatan. Pada prinsipaya peningians
tan  masyarakat  memerlukan  adan
mesyarskst debun mes o anya kerkutseram
jaga kebersthan lingkungan terutam2
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penanaman budaya hidup bermh dan schat sk dim dalam
keluarga.
Berdasarkan paparan terschut, maka penchitt bermaksud
untuk menganalisa secara 1lmiah melahu penchman yang berjudul
Hubungan Status Fkonom dan Sikap terhadap Lingkungan
Hidup  dengan Parisipasi Warga Pasar dalam  Memelhhan
Kebersthan  Linghungan (St Pada Podagang  tentang
Pemeliharaan Lingkungan dy Pasar Pancasila Kota Tastkmalaya)

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar masalah dan wlentifilan permasalaban
pokok dalam penchiian 1mi, maka permasalaban pokok dalam
penchtian i h rumuskan sebagat benkut — Scherapa besar
hubungan antara “Status Fkonomi dan Sikap terbadap Linglongan
Hidup  dengan Pamiapast Warga  Pasar  dalam Memelhiban
Kebersthan  Lingkungan™ Masalah utama yang akan  dibabas
dyabarkan dalam pertanyaan sehaga benlon

. Apakah terdapat hubungan antara states chomorm:  demgan
parisipast  warga  pasar  dalam  memehbars  keberuban
lingkungan?

2. Apakah terdapat hubungan antara sikap terbadap hinghungan
hidup dengan partisipasi warga  pasar dalam  memehbharn
kebersihan lingkungan?

3. Apakah terdapat hubungan antara status clonomu dan silap
terhadap lingkungan hidup dengan partisspasy warga  pasar
dalam memelihara kebersihan hingkungan ?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

. Maksud Penelitian

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk menganahsis
tentang hubungan antara status ekonomi dan sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam memelhihara
kebersihan lingkungan.

2. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dnans, maka secarm
mjuan umum penelitan ini pada hakekamya untuk mengetahu,

hn
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¢ | T hu?“_‘!‘..: -
menganalisa dan mengkaj! besamya fan antary o,

2k e . """'l i -
ckonomi dan sikap terhadap linghus _._1:1 hachug TBAN partige,
warga pasar dalam memchhara kebershan hinghungan sod,. |
secara khusus penchtian i bertujuan schagar benkut
2. Untuk mengetahu hubungan antara status ckonom Sengam

pasar dalam  memechhara  keberys

partisipast  warga -
lingkungan.
b. Untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap lingkunga

hidup dengan partisipasi warga pasar dalam  mem.; iy
kebersihan hingkungan

¢.  Untwk mengetahur hubungan antara status chonoms dan 14,

B

terhadap hingkungan hidup dengan partispass wargs pa.
dalam memehithara Kebersihan inghungan

D. Kegunaan Penclitian

Dengan mehhat tjuan tersebut  diatas, mals  harsoas
penulis, penchitian i dapat dipergumakan baik secar teonty 1w
secara prakns untuk:

1. Aspek Teonns
Hasil penchuian im dipergunakan untul membenian
sumbangan  pemukiran  dan  tmbahan  mformas Mo
pengembangan pendidhkan kegunian dan hinghungas Nbup
lerutama tentang status ckonomi, sikap terhadap l::\.;i:.:‘.:;:':
hidup dengan partisipasi warga pasar dalam  memel bar
Kebersthan hngkungan.
2. Aspek Prakus
Dan secara prakus hasil  penchtian i dapat
dipergunakan untuk :
a. Bagi pemenintah daerah
Memberikan informasi kepada pemenntah dacr2h
sehingga dapat dijadikan evaluasi dan undaklanjut dalam
melakukan penyuluhan kepada para pedagang pasar teatang
pemeliharan kebersihan lingkungan.

b. Bagi pengelola pasar
Sebagai masukan sekaligus informasi para pengzlol2
pasar dalam meningkatkan kesehatan masyarakat mellul
pemerliharaan  Kebersihan di lingkungan pasar sehinzs?
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pedagang mau dan memperhatikan budaya hidup berud di
lingkungannya.
c. Bagipedagang
Meningkatkan sikap positif bagi para pedagang
dalam memchhara kebersthan lingkungan schingga dagat
menciptakan pasar yang bersih dan nyaman
d. Penchu lamn

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referens bagi pencliti lain yang

melakukan penclitian tentang hubungan antars Status Eonoms
don Sikap terhadap Lingkungan Hidup dengan Partispan
Warga Pasar dalam  Memeliham  Kebersihan  Linghungan
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BAB I .
TINJAUAN Pl'ST.-\I\..-\,
KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTE

A. Tinjauan Pustaka
1. Status Ekonomi

a. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial dan tap-tap keluarga berbed, Mty
sama lan. al i ditentuban oleh keadaan i dalam Rehuare,
tersebut (misalnya jumlah anggota keluarga, komuniiag, ving
tenahn didalam Keluarga, perhatian dan orang tus terhadn
anak) dan hubungan Aeluarga demgan masyarmios Wity
Keadaan sosial berarth keadaan yang berkenssn fon
masyarakat, bak masyamiat dalam  linghup yang kecil
(kclmrg.ﬂ maupun masvariat dalam linghup yang leb | ax

Hal mn sesum dengan penclapat yang ddiemedoaban
oleh Ahmad (1998 46) yang mengatakan babwas “londa
sosial sescorang ditentukan oleh keadaan sang ads & Salem
keluarganya dan interaka antara indivady terscbut demess
kebudayaan dan hingkungan sekatamya”

Kondisi sosial sclalu mengalam perubaban melabs
proses sosial. Proses sosial merupakan inferakss  wossal
Menurut Subandiroso (1997 45), interakiss  sossal adalahy
“proses hubungan dan saling mempenganihi  yang tenad:
antam individu  dengan individu, atan indis s dengan
kelompok, bahkan kelompok dengan kelompok ™.

Berdasarkan pendapat para ahly tersebut, maka penulis
mengambil kesimpulan  kondisi  sosial keluarga melipuns
keadaan keluarga, interaksi  antar  anggota  keluarza,
kebudayaan/adat istiada yang berlaku di masyamkar sera
lingkungan di mana keluarga tersebut berada.

b. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah daerah atau kewasan
lempat suatu kelompok sosial terkecil yane terdini dar
keluarga dan anak, dimana anak memperoleh bimbingan dan
lathan dari  Keluarga unpuk mendapatkan peruhahan-
perubahan bary yang akan diperlukan dalam masyarakat D1
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dalam keluarga anak belajar bersikap, berfikir dan berpas)

dengan scsamanya. Agar anak dapat berfikir dan bery

- ! bergaul
dengan baik diperlukan peranan kehsarga untuk m\hm‘;mg
dan mengannhkannya demi keberhasilan pendidikan amak,
karena  keterkaitan  anak  dengan Iogkungan  keluarm

sangatlah erat

Keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan
utama  dalam - membentuk  pribadi amak Hal tersebut

schagmmana yang telah diungkapkan oleh Sasd (1995 114)
vang menyatakan bahwa

KNeluarga merupaian masyaraba pendidikan pertama
yang menvediakan bebutuhan Wologis dari anck dan
sekalipns memberiban  pemdidiban schingry
menghasilban  peibodi prifbadi yvang dopat hidsp
dalam  mavaralatmya  wambdl  menerima  dan
mengolah verta mewarivdan bebedsyaanma

Demukian  juga pendapat dan  Zalayah  Dumeadiae
(2007:56) yang mengatakan bahwa

dembeniukan sikap, pembincan, moral dom pribed

pada umumnva terjodi melalu pengaloman mae
kecil Pendidikan periama adalah i(-.'u.zr-.-:-_: temmafom
guru. Semua pengalaman yang akan dilohs wolns
kecilnya oleh anak merupakan wnsur penting dokom
pribadinya.

Dalam kehidupan schan-han untuk  memenuhs
kebutuhan hidupnya, manusia akan terlibat dengan masabih
ckonomi. Dapat dan tidaknya manusia memenuhi kdfum}nn
hidupnya tergantung pada kondist ekomm? vang ada & dahm
keluarganya. Hal ini membenkan pengertian bahwa manusia
saling berhubungan satu dmgmm}:a;n;ﬁukm \f:ﬂ
vang merupakan bagian dan masy yai ar
'geng pemp::nm dalgam kehidupan ekonomi. ~Sastrapraja
(1991:19) mendifinisikan ekonomi adalah "ilmu ptngctahum
vang mempelajari usaha manusia dalam mencapal cita<cita
kemakmuran vaitu untuk mendapatkan kepuasan dalam
memenuhi segala kebutuhan™
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Sedangkan Fabrudin (2002.75) berpendages by
ckonomi adalah “suaty imu yang menyehdin pepg "
pemenuhan kebutuhan jasmaniah manusia dalam am, , San
keuntungan atau mengadakan penghematan untuk 1%5,%
hadup™.

Sclan]llln)'“ pengertian sosial ckonom 21 24 FgTY) 5 .
Svalatoga (1999:26) adalah “posist yang ditempan iy &;
atau keluarga dengan ukuran yang umum berlaiy temtan
kepemihikan  kultural, pendapatan  cfeknf, Pemehiharyy
barang dan  potenst  dalam  aktifitas  kelomgpoy da
Komunitasnya ™. _

Berdasarkan beberapa definss i atas dapue dramdy |
satu pengertian bahwa kondist chonoms Reloargs mel o
usaha orang tua untuk memenuhs kebutuban hadop (2o cThaan
orang tua), pendapatan clektil (penghasilan oraag ) 4,
pemenuhan Kebutuhan rumah tangga

Sctap Mamiaa pasts mac ek ukan Nzt
akuvitas pekenaan Untuk memenubs Lebutuban Sadzeng
manusia  melakukan  suatu  peleraan tortenes ey
n]fqun[k;ln Lumptnuﬂ dan haul iﬂ}-m:a'-l 0 wasy Ty
kita sebut gap. Menunst Departemen PAK (1990 824,
pekenaan adalah “pencahanan, bamng yang duadian ik
penghidupan, suatu yang dyadilan untul mendcadion
nafkah”. |

Dan pengeman terscbut di atas, terure bedaa
pekenaan  merupakan  sesuaty  vang  dyadios polon
penghidupan  schingga semua  orang  berwaba  wanik
memperoleh pekenaan demi keinginan unuk mendapation
natkah yang memadm dengan udak mennggalian noma
agama dan susila yang berlaku i masyarakat.

Dalam  hidupnya, manusia membutuhian berbazu
macam kebutuhan dan secara ckonomi keluarga g
memenuhi segala kebutuhan anggora keluarganya schinzza
terwujud kesejahteraan dalam keluarga Olch karena 1™
masalah pendapatan dan penghasilan merupakan bagan dan
keluarga. Pendapatan dalam arti Juas Vaitu “Tiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diterima scsc-‘r-mé’-“

Tambahan ekonomis vang diperoleh sescoranz I
merupakan  ukuran yang terbark mengenai kemampun
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sescorang. Dan manapun datangnya tambahan ins
tambahan kemampuan untuk memenuds kebutuhan hdupeya
Penghasilan keluarga dapat duenima dalam bemtuk
uangbarang. Menunut BPS (Buo Pusat Statistk) yang
dlknllp .“ul)’:ﬂm Sumarch (1995:77) M)clll\kjn jems-penes
pendapatan schagar benkut:
1. Pendapatan berupa uang yarty pendapatan:
a. Gap dan upah yang diperoleh dan - (1) kema potok
(2) kena sampingan (3) kena lembur (4) kena kadang
- kadang.
b. Dan usaha sendin meliputs (1) hasil beruth dan caba
sendin (2) komin
¢. Dan haul investass yakm pendapatan yang diperolch
dan permihk tanah
d. Dan keuntungan sosial yekms  penlapatan  yang
diperoleh dan kena sosal
2. Pendapatan berupa barang yartu pendapatan
a. Berupa pembayamn upah dan gap yung dbentuilan
dalam (1) beras (2) pengobatan () trassportas (4)
perumahan (§) rekrean
b. Barang yang diproduksi den dikomsums: & nemah
antara lan: 1) Pemakatan barang vang dpeodeion &
rumah. 2) Sewa yang schanusmya delicluarian terbadap
rumah sendin yang ditempat
3. Penenmaan yang bukan pendapatan yatu pencnmoan
yang berupa:
a. Pengambilan tabungan
b. Penjualan barang — barang yang dipakay
¢. Penagihan piutang
d. Pinjaman vang
¢. Kinman uang
f. Hadiah
g

. Wansan.

Gilarsa  (1990:47) mengemukakan  bahwa
“penghasilan keluarga bersumber pada |
1. Usaha sendin
Contoh usaha sendin adalah berdagang, petani,
menjalankan perusahaan sendin.
Bekena pada orang lain

!J
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. I‘ . - L.-.

3. Hasi dan milik o
Contoh hastl dan ik

menycwakan ru

sdalah menycwakan wwah aty,

c. Tingkat F konomi Keluarga

Dalam keludupan suatu masyarakat '“‘wk““iia:
ckonomi yang berbeda Hal ini tergantung dan kebutuhan dan
kemampuan untuk memenuhs kebutuhan yang ada l\:!«:m'm;:
Joerbani Wachid (2006:15), “suatu masyarnkat dikatakan
makmur jika kebutuhan pada anggota dapat terperuh: atau
pka alat pemuas cukup untuk memenuhy  kebutubannya
Namun kenyataan menunjukian baliwa lkeadma  yang
seimbang antara kebutuhan dan alat pernuas kebutedan sular
dicapai. Hal i dischablan kasena kebutuban jueog tclah
dicapar akan disusul dengan kebutuhan yang lan

Selain ity kebutuhan manus:a tdak ferbata bask
jumlah maupun macamnia, scdang alat permsas kebuwtudan
terbatas. Demikian juga halnya keluarga dalam kedadsianays
sehagai bagian dan masyarakat unfuk mencapas kermakonaran
tidak selamanya tercapm schingga dalam masyassiar s
tingkatan atau taraf hudup

Tingkat ckonoms keluarga tergantung juga Jan jens
pekejaan orang ta dan penghasilan yang dtenma olch
keluarga. Sescorang yang berprofes: sebagar Joker akan
memiliki penghasilan yang berbeda dengan sesconng yanz
bekena sebagai buruh. Hal i1 sesua dengan permyataan yand
dikemukan Soelaiman Toncka, (1990:99) yang menyataian
bahwa dilihat dan segi ckonomi dalam masyarakat terdapat 3
lapisan masyarakat yaitu:

1) Lapisan ekonomi mampu kaya
Lapisan masyarmkat yang tergolong lapisan ckonomi
mampwkaya ini mempunyai pendapatan yang Ln2Z
sehingga mereka dapat hidup layak. contoh pekenaan
yang tergolong dalam - ekonomi mampukaya adalah
pejabat  pemerintah  setempat, dokter, insipyur <28
kelompok profesional lain.
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2) Lapisan ckonomi menengah
Lapisan masyarakat yang tergolong lapisan ckomom
menengah 1m mempunya pendapatan yang diatakan
cukup untuk memenuh kebutuhan  hidupnya contoh
pekenaan  yang tergolong ckosomi menengah xdalah
pedagang dan pegawail negen

1) Lapisan ckonomi miskin
Lapisan masyarakat yang tergolong  lapisan ckonomi
miskin ini memihiki pendapatan yang munem contoh
pekenaan yang tergolong chonomi muskan 1 adalah
buruh tani, buruh bangunan, bursh pabnk dan burh -
buruh yang scjems yang tidak tetap

Sedangkan menunut  Sumandt  dan Ham  Event
(2002:15) menycbutkan bahwa tinghat chonoms masyarakat
disesuakan dengan pendapatan ditegr mengads J taglatan
v
1. Ekonom ting

Golongan yang berpenghanilan  tingp  adalah
golongan yang mempunyai penghanlan atas peienaannya
jauh lebih  besar  dibandinglan  dengan kcbetuhan
pokoknya. Kebutuhan pokok adabh kebutuban csensal
yang sedapat mungkin  hans dipenuhs  Kcbutuhan
esensial ini scperti  makanan, pakaian,  perumaban,
keschatan, pendidikan, partisipas:, transportasy, perawain
pnbadi dan rekreast.

Ekonomi sedang menengah

Golongan berpenghasilan sedang  sudah dekat
dengan golongan yang berpenghasilan tinggi Im berarn
golongan yang berpenghasilan ekonomi sedang cenderung
masih dapat menyisihkan hasil kenanya untuk kebutuhan
lain vang sifatnya tidak esensial.

3. Ekonomi rendah
Ekonomi rendah adalah golongan muskin yang
memperoleh  pendapatannya  schagai imbalan atas
pekerjaanya  yang jumlahnya sangat sadilat apabila
dibandingkan  pemenuhan  keburuhan pokoknya.
Kebutuhan esensial tidak dapat terpenuhi maksimal

12

13

Dipindai dengan CamScanner



jsulah chonOmi  MmIIENR Dy,

g6 29) mend atakan bahwy .

|
scscorang dalam ATy Ak g

Secamn harfiah.

(Sulastn Mudayana, |

ukkan posisi .
ckonomi I:’Cﬂlin, laptsan berdasarkan pada Pekeriage
ra g - . |
alas ]Tm Ir;l:kn aan, tempal unggal dan schagainya
¥ Iks . o b .

[eth  lanjut Gulastn  Mudayana (1994
akan bahwa terdapat

al, yatu
1. ukuran, kondis dan perawatan

vang  dimplin  sescorane
) a2

]
beberapa  indikator tenga.
menyal .
lapisan masyarak
a2 Bentuk rumal
' ] o lesd
b, Pekenpan  atau |
menunjukkan  kemginan (identifikast) dengan  lapugn
masyarnkat tertentu
¢. Wilayah tempat tnggal dan hinghungan

d. Sumber pendapatan mepentukan status sossal chonom,

seseorang.

b - L

Dari indikator &b atas tunghatan chonoes = dapug
dibedakan menjads tiga tinghatan yastu - 1) chotwms g
ckonomi menengah atau sedang, dan 3) ckonoms rondad st
sederhana.

Dalam kchsdupan masyarakat terdapal st tagious
ckonomi yang merupakan produk dan kehsdupan masyamiae
schingga terjadinya perubahan & hngkungan  mosyaraios
sekitamya.

Sumber ckonomi  masyarakat  dapat  Gpengant
dengan  tungkatan pendapatan  masyamiat  schinzo
pendapatan masyarakat dapat digolongkan kepads nngis
golongan rendah sedang dan tinger.

Dorongan yang tmbul pada din sescorang secan
sadar dapat bergerak untuk melakukan suatu yang diharapian
Tgrgemknya masyarakal untuk melakukan suar perbuatan
dikarenakan adanya pengaruh dan lingkungan masyarakat
sehingga suatu warga masyarakat di suaru daerah taraf
kehidupannya akan berbeda.

- meﬂfmois:fn (dalam Ahmad Zein Anfn, 1954
(m;-a:fom e Wa yang dimaksud dengan pekenaan
) 1 "..mengenai hal yang menyanziu
g’::n“;gi‘:ﬂnope;:i]m tersebut, kecakapan yang dimunnut &2
(estinaF ata 03, gaji dan secara umum pama bai
= Pengakuan masyarakat terhadap pekerjaan 1o
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Kemudian, pendapatan adalah salah sam mdikator
yang dijadikan ukuran untuk mengukur status ckonomu
individu. Hal im dischbabkan karena pendapatan yang tingm
akan mendukung terhadap status ckonomi dan kesgjahternan
keluarga. Dan schaliknya, pendapatan yang sedang akan
menunjukkan kecenderungan kepada status ckonomi yang
sedang begitupun pendapatan yang rendah akan menunjukkan
kecenderungan kepada status ckonomi yang rendah pula
Selanjuinya, mengenmt rumah dan lokasinya (home  and
location). Indikator int dapat diarikan sebagar keadaan finik
bangunan rumah, kelengkapan-kelengkapan yang ada
dalamnya, serta lokasi atau tempat pada dacrah mana rumah
itu berada.

Dan yang terakhie adalah unsur indikator pendidikan
(edcation) indhkator it akan menunjukan kecenderungan
tingkat ckonomi yang dimbiky sescorang karema tneo
rendahnya tingkat pendidikan yang permah dicspar akan
menunjukkan  kecenderungan tinger rendahnya kadfudulan
individu dalam kelompok orgamsas. Schab pada wmumnya
semakin tinggr pendidikan seseorang  semalan terbukalah
kesempatan baginya untuk menerapkan dan mengembanzian
cita-cita di dalam Kehidupan masyamkat,

Kelima unsur ekonom tersebut, penerapansia dalam
mengukur individu ndak dapat dipisah-pisahkan ant vang
satu dengan yang lainnya. Arminya bahwa Yehma unsur
tersebut merupakan satu Kesatuan yang utuh vang memilbiba
pengertian yang funggal agar lebih terang dan jelas. Dan
untuk menentukan status ekonomi mi tidak munzion sama
karena kriteria vang berlaku untuk setiap masyamiar dalam
menentukan tinggi rendahnya status  ekonom  seseorang
dalam kehidupan masyarakat sangat tergantung pada keadaan
masyarakat yang akan diukur v sendin. Namun secar
umum untuk pegangan dapat dilakukan beberapa kntena
pengukuran.

Menurut Sorokim, (1999:77). "Stats ekonomi adalah
perbedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas secara berungkat.
Manifestasi dari gejala stratifikasi adalah adanya kelas ungi,
sedang dan rendah". Selanjutnya Soejono Soekamio, (2001 :
263). Menyatakan bahwa
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.

: arskat berartt ada sep
Stratifikasi dalam mas} *Jumlah
lapisan golongan ckonomi dalam masyaralat. Lapisy
dalam masyankat dapat berupa ! perbadaan  seig
pt‘l’hﬂlﬂﬂn ""mp(mn lknw yang dipumpen, mﬂ\mm

baian kenja, bukan berdasar kekaysan atau mali

Secara pnnsip bentuk lapusan  dalam masyarak
terschut dapat diklasifikanikan ke dalam tiga macam kely,
yaitu ckonomi tingg, sedang dan rendah. Umumaya ket 0
bentuk pokok tadi mempunya hubungan yang crat @ty samy
lannya. Mereka yang termasuk ke dalam saty lapraan ukuran
ckonomi tinggr, basanya Juga merupalkan orang-onng yang
mempunyai kedudukan dan berpengaruh dalam masyaraion

Status ckonomi adalah kedudukan sowcorang sty
keluarga baik secara chonomus, politis dan sl yang
ditandmi  olch (1) jemis pekenaan, (1) pemdalian, ()
pemikiran  aset dan (4) prestiae berupa  pemghormatan
masyarakat dihihat dan kedudukan, formal, mformal maupun
lembaga adat dan agama

Sikap
a. Pengertian Sikap

Dalam membenkan defins: tentang slap, duantars
para ahli banyak tenadi perbedaan Tenadinya hal o Larena
sudut pandang yang berbeda tentang sikap wtu sendin Studs
mr_:ngmni sikap merupakan studi yang penting dalam badang
psikologi  sosial. Konsep tentang sikap sendinn  telah
melahirkan berbagar macam pengertian diantars para ahh
psikologi. Menurut Young, (1996:124) menyatakan bahwa

Sikap pada awalnva diartiian sebagai suats svarat
untuk  munculnya  suatu  tindakan, Konsr;; iu
kemudian berkembang semakin luas dan digunakan
untuk menggambarkan adanya suarn nias vang brnsus

atau  umum, berkaitan dengan kontrol terhadap
respon pada keadaan tertenny

. Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi
dimana  seseorang  berekasi dengan  stumulus  yang
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ditenmanya. Hal terscbut menunukikan bahwa skan berbeda
dengan pengetahuan, karema membenkan k-:_'-u;-\m vang
menunjukkan aspek positil atau negatif yang beronentan
kepada hal-hal yang bersifat umum

Menurut 1 Gde Nurdjaya (2005:477) bahwa sikap
adalah “perasaan senang, tidak senang, setuju, tdak setupu
terhadap  sesuatu™  Sikap menunt Fishbein dan Ajzen
(1995:67) adalah “suatu predisposts yang dipelapan untuk
merespon sccar posil atau negatf terhadap sty obyek,
situast Konsep, ataw orang ™

Menurut Sarwono (2006 45), sikap adalah “tesapan
pada sescorang untuk bertindak secar tertentuy terbadap hal
tertentu. Sikap i dapat bersifat posnif dan dapat puls bersifat
neganf”, Dalam uikap poutf, kecenderungan tndalan adalah
mendekati, menyenang), mengharspkan  obyck  tertentu
Sedangkan dalam aikap negatif terdapat kecenderungan untuk
menjauhy, menghindan, membenc:, tdak memyuion obyek
tertentu.

Menurut Ngalim Purwanto (2003:140) siap adalah
“suatu cara bereaksi terhadap suatu perangiamg  Scats
kecenderungan untuk bereaks: dengan cara tertent terhadap
suatu perangsang atau situash yang dihadapy™

Masn (1997:98), mengarmikan sikap  “sebagm
kesedinan yang diarahkan untuk memila ataw mesangzzap
sesuatu”. Berkman dan Gilson (1991:67) mendefimsikan
sikap adalah “evaluasi individu yang berupa kecenderungan
(inclination) terhadap berbagai  clemen di luar dinnya™
Allfort (dalam Assael, 1994:77) mendefinisikan sikap adalah
keadaan siap (predisposisi) yang dipelajan untuk merespon
objek tertentu yang secara konsisten mengarah pada arah
yang mendukung (favorable) atu menolak (unfavorable).
Hawkins Dkk (1996:89) menyebutkan, sikap adalah
pengorganisasian secara ajeg dan bertahan (enduring) atas
motif, keadaan emosional, persepsi dan proses-prosss kogminuf
untuk memberikan respon terhadap dunia luar. '

Sarwono (2006:94) menyatakan cin-cin sikap sehagai
benkut, yaitu:
1. Dalam sikap selalu terdapat hubungan subyek obyek.
2. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajan dan

dibentuk melalui pengalaman-pengalaman.
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3. Karcna sikap dipelyjan, maka sikap dapat berubah-ubol
scsuai dengan keadaan hingkungan di sclutar indivady
yang bersangkutan pada saat yang berbeda-bada

4. Dalam sikap tersanghkut juga faktor-faktor motivas: dan

perasaan.
5. Sikap udak menghilang walaupun  kebutuban  sudad
dipenuhn.

6. Sikap udak hanya satu macam saja, mclunian sangs
bermacam- macam sesuar dengan banyaknya obyek yang
dapat menjadi perhatian orang yang bersanghutan

Menurut Ngalim Purswanto (2003 140) wlap adalah
“suatu carn bereaks terhadap suatuy  peraoguang T Suats
kecenderungan untuk bereakss dengan cam tertents terhadap
sualu perangsang atau situasy yang Jihadaps Sdap tendin an
berbagar tingkatan yakm
1. Menenma (Receiving)

Menenma diartikan bahwa orang (sebyeic) s
dan memperhatikan stunulus yang diberiian (obuek )
Merespon (Regponding)

Membenkn  jawaban  apabila & s
mengenakan dan menyelesakan tugas yaog Shenian
3. Menghrga (Jaluing)

Mengajak orang lun untuk mengenaian o
mendiskusikan dengan orang lamn terhadap suans masalah

4. Bertanggung Jawab (Responsihle)

Bertanggung jawab akan segala sesuaty vang telab
dipithhnya dengan segala resiko Petty dan Cacroppo
menyatakan bahwa sikap adalah evaluas umum vang
dibuat manusia terhadap dinnya sendin, orang lun, st
ISU-1SU.

1o

Sears, Freeman dan Peplau menyalakan nga
komponen sikap, yairu: “(1). cognition, (2). affection, dan (3)
Behavior”.. Pengertian im sejalan dengan pendapat Krech
Krutcfield, dan Ballachey, yang mengemukakan bahwa sikap
mengandung tiga komponen, yainu: “(1). komponen kogmnf,
(2)- perasaan, (3). kecenderungan berundak (acnon
tendency)”. Dengan adanya nga komponen tersebut, Malm
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dan Birch yang dikutip oleh Nemto (2004:4) menvatakan
bahwa, .
Respon seseorang terhadap suaty o ek
pufa oleh figa macom, yaitu (l) thpn-t bopminfd
vaitu persepsi lentang sewwaty atau l:rprrrm-.x:r; t;;

Respon afeknif yaitu peraioan atau moe

van yang
diarahban terhadap suatu obyek. (3) Responm bomaksif

atau behavioral, vaitu respon perilaku yang berkaitan
dengan obyvek atau perhation perilaku lainma

duehahian

‘Am'nr (1995:89), menggolongkan  definig stkap
dalam tiga kerangka pemikiran
Pertama, kerangka pemikinn yang diwakils oleh para

ahh psikologr seperti Lowis Thurstone, Bemsrs Likert dan
Charles Osgood. Menumit mereka sikap adalah “swsts bentuk
cvaluasi atau reaksy perasasn Berart slap W fang
terhadap  suatu objek adalah perssann mends g ey
memthak (fnvorehle) maupun perssaan tdalk men bk vy
ndak memihak (unfivorable) pads obyek tersebur”

Kedua, kerangka pemibinn int diwaluh ol ably
seperti Chief, Bogardus, LaPierre, Mead dan Gordon g
Menurut kelompok pemikiran m skap menspaian “semacam
kestapan untuk bereaksi terhadap suatu objek demgan cars-
card fertentu”. Dapat dikatakan bahwa kesogen vang
dimaksudkan merupakan kecenderungan yang potensal untulk
bereaksi dengan cam tertentu apabila individu ddadapian
pada suatu sumulus yang menghendaks adanya respoa

Ketiga, kelompok pemilian i adalah kelompok
vang beronentasi pada skema madik (radic whema)
Menurut pemikiran im suatu sikap merupakan toastelas)
komponen kogminif, afeknf dan  konmanf yang saling
bennteraksi didalam memahami, memsakan dan berpenlaku
terhadap suatu objek.

Secord and Bacman (1994:78) membaz sikap
menjadi tiga kemponen yaitu :

a. Komponen kognitif, adalah kemponen yang terdin dan
pengetahuan Pengetahuan inilah yang akan membenmuk
kevakinan dan pendapat tertentu tentang objek sikap.
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b. Komponen  afeknf, adalah  kompoocn yang
berhubungannya dengan perassan scmang atau  tdak
scnang, schingga bersifat cvaluatif Kompooen i erat
hubungannya dengan sistem milai yang daout pemmubik
sikap.

¢. Komponen konatif, adalah komponen wiap yang berupa
kesiapan sescorang untuk berpenlaku yang berhubungas
dengan objek sikap

Sitkap memiliki beberapa karakternstik, antara lam
anah, intensitas, keluasan, konsistens dan spontanstas ( Assael
dan Hawkins dkk, 1986 7%) Kamkternnk dan  anb
menunjukkan bahwa “ukap dapat mengarah pads persetujan
atan Ddaknya individy, mendukung atau menolak terhadep
objek sikap”. Kambtenstik intensitas menunpuilian bahwa
sikap memubks deragat Kehuatan yang pads setap indoods
bisa berbeda unglatannya.  Kamsktenstik Leloman  wiap
menunjuk pada calupan luas tdaknya aspek dan obypek sk
Kanaktenstik  spostanitas mengindikasikan sopsubenass
kestapan individu dalam merespon atau menyataian sdkapeya
secara spontan

Dan defimsi-defimsi yang dikemulaion terscbus
dapat distmpulkan bahwa sikap adalah suate bemeuk cvaluan
perasaan dan kecenderungan potensial untuk berealon yang
merupakan hasil interaksy antara komponen kogmtf, afeinf
dan konauf yang saling bereakst didalam  memmabors

merasakan dan berpenlaku terhadap suatu obyelc

b. Pembentukan Sikap
Menurut Azwar, (1995.95) menyatakan bahwa

Seseorang udak  dilahukan  dengan sikap  dan
pandangannya, melankan sikap tersebut terbennik
sepanjang perkembangannya. Dimana dalam interaia
sosialnya, individu bereaksi membenmuk pola sip
tertentu terhadap berbagai objek psikologis yvanz
dihadapinya

Loudon dan Birta (1994:99 ) menulis bahwa “sumber
pembentuk sikap ada empat, yakmi pengalaman pnbady
interaksi dengan orang lain atau kelompok, pengaruh med

20

Dipindai dengan CamScanner



massa dan pengaruh dan figur yang dianggap penting™.
gwastha dan Handoko (20029%) menambahkan bohwe
wradisi, kebiasaan, kebudayaan dan tingkat pendihian st
mempengaruhi pembentukan sikap™
Dari beberapa pendapat di atas, Azwar (1995:7%)
menyimpulkan bahwa : ” faktor-faktor yang mempengarubs
pembentukan sikap adalah pengalaman pnbadi, lchxli)a.m,
orng lain yang dianggap penting, media massa, mstitus) atay
lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emon
dalam din individu™,
a. Pengalaman pnbadi
Middlebrook (dalam Aswar, 1995 64) mengatakan
bahwa :
Tidak adanva pengalaman  yang disliks oleh
sescorany  dengan  waty objek  prikologis
cenderung akan membenmik sikap neganf terhadap
objek tersebut Sikap alan lebth mudah terbentud
jika vang dialami sescorang terjodi dalom situan
yang melibatkan emoni, karena penghayatan akan

pengalaman lehih mendalam dan letnh  [loma

membelkas

b. Pengaruh crang lain yang dungzap penting

Individu pada umumnya cenderung memilia safat
yang konformis atau scarah dengan sikap orang yang
dianggap penting yang didorong olch  ketnginan untuk
berafiliasi dan keinginan untuk menghindan konthic

¢. Pengaruh kebudayaan

Burrhus Frederic Skin, seperti yang dikutip Azwar
(1995:126) sangat menckankan  pengaruh  hingkungan
(termasuk  kebudayaan) dalam membentuk  pnbadi
sescorang Kepribadian merupakan pola penlaku yang2
konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement
vang kita alami.

Kebudayaan membenkan corak pengalaman bag
individu dalam suamu masyarakat. Kebudayaanlah yang
menanamkan garis pengarth sikap individu terhadap
berbagai masalah.
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d. Media massa

Berbagai bentuk meadia massa seperti televiy
radio, surat kabar, majalah dan lam-lan mempuny,
pengaruh yang besar dalam pembentulan opm dy
kepercayaan orang. Meadia massa membenikan pesan-pesas
yang sugestif yang mengarshkan opim seseorang. Adany,
informasi baru mengenar sesuatu hal membenkan landag.
kogmuf baru bagi terbentuknya sikap terhadap &y
terscbut. hika cukup kuat, pesan-pesan sugestif  algs
memben dasar afekuf dalam memlar senaty hal schingyy
terbentuklah arah sikap tertentu

¢. Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Lembaga pendidikan scrta lembags agama schaga
sesuntu sistem mempunya pengaruh dalam pembentuian
sikap dikarenakan keduanys melctallian dasar pengerag
dan konsep moral dalam din indivady Pesmabaman aluns
bk dan bunuk, gans pemasah antars sensat yang boldh
dan udak boleh dilakukan, diperoleh dan pendadian dn
dan pusat kcagamaan scrta ajaran-ajaranaye

Dikarenakan konsep moral dan yaran a2z
sangat menctulan sistern kepercayzan maka  ndaihd
mengherankan kalau pada gilirannya kemudon oo
tersebut ikut berperanan dalam menentulon aiap mdnads
terhadap sesuatu hal

Apabila terdapat  sesuatu  bal yang  berufu
kontroversial, pada umumnya orang alan  mencan
informast lain untuk memperkuat posss alapaya st
mungkin juga orang tenscbut Gdak mengambil sip
memihak. Dalam hal scperti wu, ajaran moral yang
diperoleh dan lembaga pendidikan atau lembaga agama
sering kali menjadi determuinan tunggal yang menentuion
sikap.

f Faktor emosional
Suatu bentuk sikap terkadang didasan oleh emos.
yang berfungsi sebagal semacam penyaluran prustras: 2o
pengalihan benuk mekamisme pertahanan ego. St
demikian dapat merupakan sikap vyang sementaras a2
segera berlalu begitu prustrasi telah hilang akan tetsp
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dapat pula merupakan skap yang lebth perusten dan
bertahan lama.

¢. Perubahan dan Fungsi Sikap
Menurut Davidoff, (1991:22) sikap termyata dapat
berubah dan berkembang karena hasil dan proses belajar,
proses sostalisasy, anus informasi, pengaruh kebudayaan dan
adanya pengalaman-pengalaman baru yang dialami indivada
Katz (dalam Azwar 1995 © 79) menychuthan pungs
sikap ada empat, yate _

a. Fungsi penyesuman  atas fungst  manfat - yang
menunjukkan bahwa indimidu dengan silapays berusaba
untuk memaksimalkan halhal yang dungmianma dan
menghindan hal-hal yang tdak dunginkanays. Dengan
demikian, maka individu skan membentuk wlap pontd
terhadap hal-hal yang dimsakan akan mendatangian
keuntungan dan membentuk skap negatf terhadap bal-hal
yang merugikannya

b. Fungsi pertahanan cgo yang menunjuilas konginan
individu untuk menghindarkan din serta melmdungy dan
hal-hal yang mengancam cgonya atas apainis @
mengetahui fakta yang tdak mengenakian maka sikap
dapat berfungsi scbagal mckanisme pertahanan ¢go yang
akan melindunginya dan kepahitan kenyataan tersebut

¢. Fungsi pemyataan mlai, menunjukkan kemnginan indivadu
untuk memperoleh kepuasan dalam menyataian sesuaty
nilai yang dianutnya sesum dengan pemilaan pnbadh dan
konsep dinnya.

d. Fungsi pengetahuan menunjukkan keinginan individu
untuk mengekspresikan rsa ingin  tahunya, mencan
penalaran dan untuk mengorganisasikan pengalamannya.

d. Penerjemahan Sikap dalam Tindakan

Wermner dan Pefleur (Azwar, 1995:66) mengemukakan
3 postulat guna mengidentfikasikan tiga pandangan
mengenai hubungan sikap dan penlaku, yaiu postulat of
consistency, postulat of independent variarion, dan postulate
of contigent consistency.

Berikut ini penjelasan tentang keniga posmulat tersebut:
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a. Postulat Konsistensa
Postulat konsistena nu-n,:s!.ll.m hahwa uap
verbal memben petumjuk  yang culup akurat  useu
memprediksikan apa yang akan dilakukan sescorang by
dihadapkan pada suatu objek sikap. Jadi postulat m
mengasumikan adanya hubungan langsung antara wiag
dan penlaku.
b. Postulat Vanas Independen
Postulat im mengatakan bahwa mengetabun wlae
tidak berarti dapat memprediks penlaku karena uikap b
penlaku merupakan dua dimenst dalam den indivadu yang
berdin sendin, terprsah dan berbeda
¢. Postulat Konsistensn Kontigens
‘ostulat konsistens kontigens: menyatakan bahws
hubungan skap dan penlaku sangat ditentulkan olch
faktor-faktor situasional tertentu. Norma-norma, perasas,
keanggotaan kelompok dan lun schogunva, merupaion
kondisi ketergantungan yang dapat mengubah hubungn
sikap dan penlaku. Oleh karena itu, scpuhmans pradio
penlaku dapat disandarkan pada siiap slan berbeds fn
waktu ke waku dan dan satu situas Lo atuas leosw
Postulat yang terakhir 1 lebth masuk akal &l
menjelaskan hubungan sikap dan penlakun

Apabila individu berada dalam situasy vang bend-
betul bebas dan berbagai bentuk tekanan atau hambatan vang
dapat mengganggu eksprest sikapnya maka dapat diharapion
bahwa bentuk-bentuk  penlaku  yang  ditampakiannia
merupakan ckspresi sikap yang scbenamya Artinva, potens
reaksi sikap yang sudah terbentuk dalam din individu 1 2len
muncul berupa penlaku aktual sebagm cerminan sikap vanz
sesungguhnya terhadap sesuatu. Sebaliknya jika individe
mengalami  atau  merasakan  hambatan  yang  dapa
mengganggu kebebasannya dalam mengatakan sikap yan:
sesungguhnya atau bila individu merasakan ancaman fisik
maupun ancaman mental vang dapat tepadi pada dinny2
sebagai akibat pemyataan sikap vang hendak dikemukakan
maka apa yang diekspresikan oleh individu sebagai penlaiu
lisan atau perbuatan itu sangat mungkin sejalan dengan sikap
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hati nuraninya, bahkan dapat sangat bertentangan dengan apa
yang dipegangnya schaga suatu keyaknan, '

Menurut Azwar, (1995:134) menyatakan bahwa
“Semakin kompleks situasinya dan semalon hanyak faktor
yang menjadi pertimbangan dalam bertindak maka wmakin
ahtlah mempediksikan penlaku dan semalon sulit pula
menafsirkannya sebagan indikator™

¢. Sikap terhadap lingkungan

Untuk sampai pada pengertian inghungan maka akan
lebih baitk dimular dan pengertian hinghungan hadup Menunat
Harahap, (1997:21) menyatakan bahwa @ “Linghungan hadup
dapat diarikan  schagal mmtu  tempat  dumana terdapat
organisme (makhluk hdup) atan kepentingan organime &
dalamnya”. Sclanjutnya Martopo (199767} menyataian
bahwa : “lingkungan hidup merupakan keterpaduan secars
holistik, evolusioner dan interaksi antars closmsiom jang
bermoral alam dengan sosiossstemn yang bermoral manus
Menurut UU RI No. 4 tahun 1982, hnghungan hadup jug
didefinisikan : “Sebaga kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan dan makhluk hadup yang termasuk di dalamaya
manusia dan penlakunya yang mempenganbs (elangsungan
peri kehidupan dan kescjahteraan manusi serta makhhuk
hidup lainnya™

Dani definisi tersebut maka dapat dilthat dua sistem
dalam lingkungan hidup yaitu sostosistem dan ckosistem
Sosiosistem yaitu tatanan dan sistem Kesatuan ruang yang
dibentuk oleh komponen-kemponen human concemn yan2
terdiri antara lain demografi, sosial,ckonomi, kebudayaan,
agama pendidikan, etik, estetk, politk, hankam, keschatan
dan teknologi (UU RI No. 4 ahun 1982).

Menurut Cassells, (2002:77) menyatakan bahwa
¢kosistem merupakan “kesaman ruang yang dibentuk olch
hubungan interaksi dan interdefendensi yang dinamis antara
makhluk hidup dengan sesamanya dan dengan lingkungan
geofisik dan kimianya™. Biasanya dalam svam proses yang
tejadi di dalam ekosistem dibutuhkan masukan dan keluaran
materi dan energi, dan di dalam kondisi alam antara masukan
dan pengeluaran terjadi keseimbangan sehingga sering
ekosistem didefinisikan sebagai suatu [atanan, suall sistem
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kesatuan ruang yang dibentuk olch jalinan bhubuops
interaksi dan interdefendens yang dimamus antara makhiuk
hidup dengan makhluk hdup, hingkungan geofiuk kimasa
yang di dalamaya sclalu tenadi kesoumbangan st
masukan dan kelvaran maten dan encrp

Dalam pembahasan 1 ingkungan alam adalab dra
dukung alam yakm hal-hal yang dimilia oleh alam e
kemampuannya untuk mendukung kehidupan manusa

Menurut Wardhana, (1995 121) menyatakan bahwe
Berkurangnva dava dubung alom alan beraksbat puls
terhadap Remampuan  alam  wntud menduing
kehidupan manuvia Daya dulung alam  melipus
sepala bekayaan alam yang terdapat dimias bum
termasul puga delavoan alam yamg oda & dodom
perut bumi. Ringlasnmye seyvala letoyaan alom yarg
ada  dwiptakan  oleh  Tuban  wntnd bepentongen
kehidupan manusia di muka bumi i

Sastrosupeno  (1994.66) menyatakan bahwa “dalmm
sgjarah dan perfkembangan manuaa, tampaklsh  semucam
perkembangan pola sikap manusia terhadap alam Ao
lingkungannya™. Perkembangan pola slap tersebur sdann
Manusia memperlakukan alam secara berlebnban dempn
menyembahnya dan memujanya (1) | Manwsis memanfadun
alam dan tergantung padanya (2) | Manusia mengurss Lo
menggerogot alam dan hngkungannya (3) ; Manusis mersa
ditinggalkan alam dan olch sebab ity membutuhiannya (41,
Manusia sadar bahwa alam harus dirawat dan didekan sebozu
lingkungan hidup yang menentukan kelangsungannya sehezn
mahluk (5).

Sementara itu Thompson dan Barton (1994:69) yasz
menyatakan paling udak ada uga sikap yang mendaan
dukungan individu terhadap permasalahan lingkungan yan
ekosentrik (ecocentric), antroposentnk (anthropocensric) do
apatis (apatic).

1. Ekosentnk
Individu yang bersikap ekosentnk memandang
bahwa perlindungan terhadap lingkungan alam dilakuken
untuk kepentingan lingkungan 1tu sendin, oleh karenany2
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mercka berpendapat bahwa lingkungan alam memang
patut mendapat perlindungan karema mila-milai intnnsk
yang dikandungnya. Individu  yang memilis silap
ckosentnk cenderung lebih banyak membenkan perhatian
terhadap permasalahan lingkungan dan lebih banvak
terhbat dalam kegiatan konservasi lingkungan Fiiap
ckosentnk menunjukkan dukungan - terhadap
permasalahan hingkungan karena merma bahwa alam
patut mendapat perlindungan bukan karena pertimbangan-
pertimbangan  ckonomis, tetapr lebih kepertimbangan
spintual (Katz dan Oescle, 1993 9%) atau penimbangan
moral (Thopson dan Barton, 1994:77)

Antroposentnk

Shnvastava,  (1995:12)  manmyatakan  bahwa
antroposentnk adalah “Kecenderungan untuk memandany
alam schagai suati sumber yang bisa dimanfaatian
(expendable) untuk kepentingan manusa™ Konsep m
menggunakan  kescjahteraan  manusia  schagar  alaan
utama  dan  schap undakannya  Indrodu dengan
kecenderungan antroposentnk berpendapat  babwa
lingkungan perlu dilindungy karena mla yang terfandung
di dalam  hngkungan sangat  bermanfaat  bam
kelangsungan hidup manusia. Individu dengan sl
antroposentnk cenderung memuhika perhatian vang Lurang
terhadap permasalahan hingkungan alam dan jarang
melakukan  kegiatan  konservasi  atau  perlindungas
lingkungan alam. Perhatan mereka terhadap lm;,ku..i.
alam lebih karena kepentingan dinnya sendin.

Dukungan terhadap permasalahan hingkungan
hidup pada  individu  dengan  Kecenderungan
antroposentrik adalah kenyamanan atau kebahagian hudup
manusia, dimana kualitas dan Kesehatan hidup manusia
menurut mereka sangat tergantung pada konservas:
sumber daya alam dan pemelihaman ekosistem yang
sehat. Misalnya: polusi udara sangat berbahaya terhadap
kesehatan manusia, pengrusakan hutan dapat mengurangi
sumber daya yang dapat digunakan bagi pembuatan obat-
obatan untuk menyelamatkan manusia, berkurangnya
sumber bahan bakar di dunia akan menurunkan standar
Kehidupan manusia, dan lain-lain.
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Dan uratan & atas dapm dikatakan baiveg
ckosentns dan antroposentns memumpukkan sikap yang
posiip terhadap permasalaban  laghungan  dhem
perbedaannya adalah pada alasan dan wiap tersebut

Stokols seperti yang dikutsp olch Thompsoe dm
Barton (1994:161) menyatakan babwa ada dus beamuk
hubungan manusia dengan hingkungannya, yatu
a. Instrumentalis, sama halnya demgan antroposenss

mchhat ingkungan fisk schaga scsuatu yang bus
dimanfaatkan untuk mencapas tupuan

Katz dan Oecscah (199377), berpemspar
bahwa “antroposentnk  tidak jauh berbeda demgun
faham instrumentalis yang mebbat alam  scbagn
sumber yang bermlas tinggs apabels bresa menyadatan
Kebutuhan hadup manusa”

b. Spintualis, sama scpertt chosentras  yang  memin
hnghungan schagas “sesuaty yang dapat memagiadion
spintulisme manussa yang sccars tadak langsuayg sl
ity sendin akan membenhan kontnbas: bags Leperias
fisk atau maten bag: manuas”

Schigman (dalam Thomguon dan Huve
(1994.66) menyatakan bahwa “perbodsen ot
ckosenink dan antroposentnk tufak  jauh berdad
dengan pandangan utilitanan dan moealss™. Unbaroe
scperi halnya dengan  antroposentnk  berasgoipen
bahwa alam memuliki mla karenma  alam  Joput
memenuhi kebutuhan manusia Sedanghan pandazen
moralis, memandang alam dengan  pertimbangin-
perumbangan moral terhadap hal-hal yang nlak
berhubungan dengan Kebutuhan manusia dy dunss

. Apaus

Apatis  adalah  Kkendakpedulian  terbadio
permasalahan-permasalahan  hingkungan  Orang a2
memuliki sikap apaus terhadap hngkungan alam memiC
kecenderungan ndak mengadakan komservasi terbads
lingkungan alam.
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3. Lingkungan
a. Pengertian Lingkungan

Kependudukan dan hngkungan hdup merupakan dua
faktor yang saling terkait. Peng
Undang-Undang No. 4 982 » K osens
Kc!cm:nn I’nlfnk I‘mrcl:llr:l::: : :: .-k lﬂ'ﬂ-\ﬂg. TR,
kemudian  diubah mcm;ml I?mhﬁ '::;hm \.!hii‘? j-:n_.:
1997 tentang  Pengelolaan | ll;gkﬁmgm‘m:lu ‘I e

| X 2 dup.  Batasan
Lingkungan Hidup menunit Undang-1 'ndang 11 tertera dalam
pasal 1 ayat (1), berbuny bahwa “Linghunean Hudup adalah
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hdup termasik manusia dan penlakunsa
mempenganuhy Kelangaungan penkchidup n
kesejahteraan manusia serta makhluk hedup Lan™

Santosa, (2002:19) hingkungan hadup manusia, secara
gans besar terdapat tiga macam
I. Lingkungan fisik, yang terdin atas benda-bereds alaen dan
berbaga hasil tambang yvang terkandung & dalam tamah
yang merupakan  sumberdaya  vang  ndak depat
diperbahan.

Lingkungan hayat, meliputi segals mahluk hadup dan

crian lingkungan menunut

yang
dan

15
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vang kecil (mikroorganmisme) sampa yang besar-besar,
baik yang berupa hewan maupun tumbuhan hampr sermua
sumber daya alam hayan deapat diperbahany ‘aren
dapat diusahakan dan dibudidayakan schuingea dapar
berkembang bk

3. Lingkungan sosial, adalah kehdupan manuaa dan
interaksinya dengan sesamanya

Tanggapan dan pemahaman  seseorang  tentang
lingkungan antara individu yang satu dengan vang lamn
memiliki asumsi yang berbeda. Dalam hal im senngkah
didentik dihubungkan dengan kondisi lingkungan secara fisik,
non fisik dan juga lingkungan sosial. Lingkungan dalam
pengertian yang luas diartikkan segala sesuam vang ada di
alam semerta, baik yang berupa non fisik maupun fisik dan
didalamnya terdapat komponen yang saling terkait dan saling
melengkapi sehingga menbentuk suaru ekosistem.
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Pemahaman umum tentang haghungan yang wrag
diarukan schagai wilayah atau lahan vang digunakan schagm
tempat tnggal. Akan tetapr menunat Bratha, (199] )
menyatakan bahwa pengertian  hingkungan  juga  duchu
dengan 1sulah hngkungan hidup yasty “melhiputs segals aga
saja, baik berupa benda man, maupun benda hadup yang aha
disckitar kita. Baik secara langsung maupun tidak langung
mempengaruh hidup dan kehudupan”

Dan  pemahaman  linghungan &1 atas  pads
Kenyatannya di masyarakat, hinghkungan menjad: faktor yang
sangat mempengaruhy penlaku serta tndakan  seseonng
dalam kehwdupan sosial masyarakatnya Selan ity hinglungn
juga memuhky pengaruh yang sangst sigmifican  delam
membentuk Kepnbadian scsorang  Sebaliknya  linghungs
Juga dapat dipengrubs oleh penlaku mansss ity sendin

Pengertian hingkungan menunst Socrmarat, (2002 3
adalah : "Scgala sesuatu yang ada dusckstar manusss, bl
berupa benda lndup, benda maty, benda nyata maupun sbenk
termasuk manusia lunnya, serta swaana yang  terbentak
karena tenadinya interaksi diantara clemen-clemen sang als
di alam terscbut”™.

Menurut Pramudia Sunu (2001:85) hingkungan alahb
: “Suatu kesatuan ruang dengan semua bendda, keadsan, Lo
mahluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan penlania
vang mempengarul  Kelangsungan  kehudupan  dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lamnnya™

Isulah hingkungan juga discbut dengan 1stilah m i
environment  atau  discbut juga  dengan  1sulah  purture
Lingkungan dalam pengertian psikologi menurut Purwanto,
(1999:14) adalah “segala apa yang berpengaruh pada din
individu dalam berpenlaku™.

Dengan  demikian  menurut  Surlito, (19921
menyatakan bahwa masalah lingkungan adalah “persoalan-
persoalan yang timbul sebagai akibat dan berbagai zeala
alam”. Dengan kata lain masalah lingkungan adalah sesuam
yang melekat pada lingkungan iru sendin dan sesudah ada
sejak alam semesta ini, khususnnya bumi dan segala simya
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dan pengernan yang diurmkan di  ams, maka
lingkungan merupakan faktor dominan dalam aspek
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kehidupan masyarskat, yasry h‘m?'l manusiy  dengan
lingkungan. Lingkungmn menyanghut semu komponen yang
ada di bum *C*"P'anmndd:mk \m!e.m“
W@yxmmmmpm'amm
komponen-komponen tersebut merupalan g kewtuan yang
terkait yang tidak dapat dipisahkan das siing berhubungan
satu sama lain schingga  dischbut schagar wtu  bewatuan
ckosistem

Lingkungan dalam hal 1w sdalsh termpat  yang
mencanghkup segala komponen yang ads baik yang hm“
fink maupun non fisk (tnghkah-laky, tadakan, ui.m dab)
dimana hal tersebut berhubungan dengan upays stsu waha
manusia  untuk  melsksnghan  dan  mempertshanian
kelndupannya dengan cara menjags budays hadup beruh
dilingkungannya

Kedudukan mamsua dalam besatuan closisters stalah
schagar bagian dan emurunsur las yesg tak seeghn
terpisahkan. Karena s seperti halmys demgan orpamsume
lannya, kelangsungan hdup manuss tergantung puls pads
kelestanan  ckosistemaya Untuk MCPRIEA TNy
kelestanan ckosistem, faktor manusis adabah sangat dowmman
Manusia harus dapat menjaga kescramson bubusgan tenbal
bahk antara manusa dengan  hinglusganana,  schoggs
keseimbangan ckosistem tdak terganggu Pengand somesa
terhadap  hingkungannya  dapat  mesgalobation  bga
kemungkinan  kepada  kualitas  loglungansye,  yamu
detenorasy, tetap lestan, dan memperbasia

Manusia mempunyai hubungan tmbal balil dengan
lingkungan.  Akuvitasmya mempengaruhs hinglungan,
sebahknya manusia  dipengarult  olch  lingkunganava
Hubungan tumbal bahk demikian terdapat antars moanusa
sebagai individu atau kelompok masyaraiat dan hinglungan
alamnya.

Masalah lingkungan scbenamya adalah  masalah
bagaimana sifat manusia terhadap lingkungan hidupnya yang
sampai sekarang, pada umumnya baru taraf kogmnf. Arunya
manusia baru mengetahui, memahami gejala kerusakan olch
tingkah laku keliru pads masa lalu, namun sebagian besar
sikap manusia di bumi belum menunjukkan ke arh
perbaikan. Dan tahap sikap ke tahap psikomotor sebagai
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pengelola, masth memerlukan kermampuan hingloungas hudep
manusia. Mereka yang sckarang merusak hinghungas Sapae
discbut “salah didik™. Pendidikan sckarang harus durabiies
kepada  pembentukan  sikap dan  penlaku  skas  wade
kelestanan dan peringkatan kualitas hingkungan hadep dems
kelangsungan manusia dan alam linghungannya

Kerusakan sumberdaya alam dan hinghungan badep
vang tenadi selama im berkastan  erat dengan teglae
pertambahan penduduk dan pola penyebarannys yang by
seimbang dengan jumlah dan penyebaran sumberdays sl
serta daya dukung hinghungan yang ada  Disampog o
keruakan tersebut juga merupalan akibat dan pesganeas
penggunaan sumberdaya alam dan hinghungan badep ey
belum memada

Menurut Moh. Soenam, (2007 100) mewyatsias
bahwa :

Netidakseimbangan pertambohan  pendudut demgan

pertambahon produlsi pangan ini sangat dipemparui

keadaan Linglungan hudup, dimana lingluespoe budug

diperas dan diluras untul memenwhs  lefuoshan

hidup. Sebogai akibatmve linghungan Aubegy main

rusak  dan  berdurang  demampuan  atapun

produkinvitasmya

Kemungkinan-kemunghinan yang berpengand ban
lingkungan hidup dalam pelaksansan pembangusan perls
diperhaukan agar pengamanan  terhadap  pelaiGonsas
pembangunan dan hingkungan hidup dapat dilakuion sehak-
baitknya. Secara konsepsional GBHN 1993 utamanys yang
berkenaan dengan sumber alam dan  hngkungan hlop
menegaskan bahwa : "Dalam pelaksanaan  pembangunan
perlu selalu diadakan pemlaan vang seksama terfhalso
pengaruhnya bagi lingkungan hidup, agar pengimanan
terhadap pelaksanaan pembangunan dan lingkungan 2lop
dapat dilakukan sebaik-batknya™ (GBHN, 1993 : 379)

Sukses atau ndaknya program pembangunan nasional,
utamanya dalam hal masalah lingkungan hidup tergannnz
pada paruisipasi seluruh rakyat. Usaha pelestanan linglungan
hidup menurut Budiyvanto, (2003 : 33) :
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Merupakan saloh satu upaya pengelolaan [inglungan
yang dapat kita artikan sebopsi waha secora sadar
untuk memelihara dan atow memperbais  mutn
lingkungan agar kebutwhan darar e dapat
terpenui dengan whauk-baskmya Uninak
mendapatkan mutu lingkungan yang bak, woha bita
adalah memperhesar manfoat linghungan

Pembangunan  yang  berwawasan  hingkungan
mempunyai  semboyan “berpikirlah swecara global, namun
berbuatlah secara lokal” oleh karena ity dalam mengantiupas:
terhadap kerusakan hnghungan bak alubat deplens sumber
daya alam maupun pencemaran alam hendaknya beranghat
dan wilayah terkecil seperti individs tehaarga (BPS, 2003 ¢
87

Penciptaan  bingkungan yang soombang sangat
tergantung  dan  kepatan  manusss, sedangian  epatan
manusia  sangat  dipengaruhi  oleh  tnghat  Loadaran
masyarakatnya dalam mengelola dan membena hagiungan
itu. Dalam kehidupan bermmegara s & dalamena Benm
kumpulan manusia yang discbut masyarakat, dan bagan
terkecil dan masyanakat i adalah kehsarga Jadh warma dan
masyamkat ditentukan olch keadaan keloarga

Menurut Budivanto, (2003 : 45) menyvatatan bobwa
Berbicara masalah kesadaran masvarakar serbadap
lingkungan harus diawali dan tesadaran teluarga,
dalam hal ini adalah kesadaran menghadap: dan
menciptakan lingkungannyve  Misalnvae bagaimana
menciptakan suasana vang bersih di sekitar rumah,
bagaimana memelihara kebersihan i di dalam
rumah kemudian berkembang ke scope yang lebih
luas lagi vaim di sekitarnva dan masyaratar luas
Apabila suasana dan tingkah laku dem:ilan sudah
membudava maka tingeal meningkatian bageimana
mengelola dan membudidavekan lingkungan dengan
berwawasan lingkungan
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bh. Macam-Macam Lingkungan

Manusia schagmi anggota masyarakat hadwp daly
lingkungan yang kompleks, haghungan tersebut akan mengyg
lebih kompleks scpalan dengan perkembangan bebwdyyg,.
manusia. Pada hakikatnya manuua adalah  proded &
hngkungan  sosial  dan  budayannya, dan  sehaliay,
lingkungan  tersebut  adalah hanl  ciptaannys  sends,
Lingkungan adalah himpunan (aggregate) dan semua kondy,
luar yang berpengaruh pada behudupan dan perlembangy,
pada suatu orgamsme, penlaly manusia stau kelompeg
masyarakat.  Lingkungan  luar (external)  masssa  dagu
digolongkan dalam tiga Kelompol utama, yuts elompeg
fisk, bologik, dan sosal yang ketiganyn berfatn ooy
dengan satu sama lamnnya yaitu

1. Lingkungan Fiak (Physical Esvironment)

Lingkungan fink adalah hinghungan sekeling
manusia yang terdin dan benda-benda yang dadip (2o
living things) dan kekuatan-kuatan fisik banea, sepers:
air, udara, tansh, 1klim, dsb Antars massss dengan
hngkungan finknya ada mteraksr  sang  meseup
dimanapun manusia berada akan selalu diiellagn oleh
lingkungan fisik tersebut
Lingkungan Brologs (Biological Envirommen)

Lingkungan biologis adalah Kesclurvhon mabii
hidup yang ada disekehiling manusia termasul mase o2
sendin. Mahluk hadup 1ty berlisar dan yang palog Geol
vaitu firus dan mukroba lannya, sampar e msein
binatang, tumbuhan dan manusia 1w sendin.

3. Lingkungan Sosial (Soctal Environment)

Lingkungan sosial adalah hngkungan masyvanio
vang mencangkup hubungan yang Kompleks antara faoe
lingkungan dan manusia serta Kondisi budava sswem
nilai, adat, kebiasaan, Kepercayaan, sikap, moral, azama
pendidikan, pekenaan, standar  hidup, kehidupe
masyarakal, tersedianya pelayanan Keschatan masyarais
organisast sosial dan pohuk. Dalam linghwzan =
manusia menghadapi lingkungan sosial melalw banmval
cana.

!J
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Lingkungan menurnut Purwanto (1999:14)

digolongkan menjadh beberapa bagaan yautu

a) hingkungan manusia, yatu tarmasuk ddalamnya
dalam lmgkungan im adalah hngkungan keluarga,
sckolah dan masyarakat, termasuk  ddalamaya
kcbudayaan, agama, taraf kehudupan dan schaginya,

b) lingkungan benda, yatu benda yang terdapat
disckitar manusia yang turst memben warna pada
jiwa manusia yang ada duisclotar mercka dan,

¢) lingkungan geografis, yatu bahwa latar geogmafis
turut mempengaruhy  conk  kehsdupan manusa
Misalnya manusia yang tmggal didacrah panta
mempunyatl keahlian, begemaran dan  kebudaynan
yang berbeda dengan manuss yang ads dan tinggal
didacrah yang gersang

Menurut Damusaputro (1985 29) linglumgan adalah
Semua henda, dava  (lehidupan) don  komdin,
termasul  didalamnya  tingloh loby sossoss yong
terdapat dalam suatu reang, dimons mowaia it
beroda dan  mempengarnhki  kesclomoton don
kesejohtervan manusia serta pavad-porad yomg hidup
lainnva

Lingkungan sclain terbag: dalam beberapa benmtuk

lingkungan, menurut Purwanto  (1999:16)  menyebution
bahwa lingkungan juga membk: peranan bagr mdivadu
sebagai anggota masyarakat yaitu sehagar benkut

1

3)

Lingkungan schagm alat bagt individu ymte schagar alat
kepentingan individu, alat untuk Kelangsungan hadup
individu dan alat untuk Kepentingan dalam pergaulan
sosial.

Lingkungan scbagai tantangan bagi individu  yaumm
lingkungan berpengaruh untuk mengubah sikap dan
penlaku individu karena lingkungan dapat menjadi lawan
atau tantangan bagi individu untuk mengatasinyva.
Lingkungan sebagai sesuatu yang harus dokun, dimana
sifat manusia senantiasa ingin mengetahw sesuam dalam
batas-batas kemampunnya. Lingkungan yang berancka
ragam senatiasa membenkan rangsangan daya tank
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kepada individu untuk mengikuts. Indmadu yang pef,
techadap  perubahan  lingkungannya, a4,
berpartisipast didalamnya

4) Lingkungan merupakan obyek penyesuaian din indivig,
tethadap lingkungannya ymitu hngkungan mempengans,
individu, schingga 1 berusaha  untuk  menyesunio,
dinnya dengan hingkungannya

Dan berbagar macam-macam hingkungan dan perang
Iingkungan drakan di atas maka hngkungan sdalah tempy
yang mencangkup berbagm unsur serta bermacam-macan

sama lainnya, schingga dapat membenkan manfat wem
pengaruh. Lingkungan baik hinghungan rologss, hagloungn
sosial maupun secara geografis, pada dasarmys menpaion
satu kesatuan yang sahing mempengaruh dan meioagiap s
sama lain terutama dalam melaksanakan aknfits masss
dalam mempertahankan Kelestanan hndupnya

Hubungan atau ketenkatan hingkungan tersedut & o
dapat tercermin dalam kegiatan atau aknfitas serm penbis
individu dalam bennterakst dengan alam hingkungan yvanz al
disekitar mercka atau dapat kita hhat dan budayva masyanio
dalam mempenahankan ekosistemnya

¢. Kebersihan Lingkungan (Enviromental Sanitation)

Dalam lingkungan masyarakat kita senng  seiob
mendengar adanya kegiatan penyuluhan-penyuluhan, maupe
upaya-upaya pemenntah dalam rangka menjaga kebersihan
lingkungan. Salah satunya Kegiatan tersebut yairu kena baxn,
bersih desa dan sebagainya. Selain hal 1t kita mungkin sudad
mengenal dan sering mendengar slogan “kebersihan adalad
pangkal kesehatan™ dan “'Kebersihan sebagian dari iman”
dengan pangkal pemikiaran inilah, tak sedikit masyaraks
mengupayakan menjaga kebersihan lingkungan yang 22
sekitar mereka.

Istilah kebersihan lingkungan menurut Ind22
(2000:74) merupakan : “Pengawasan lingkungan fsik
biologis, sosial, dan ekonomi yang mempengaruhi kesehatad
manusia, dimana lingkungan yang berguna ditingkatkan d22
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d.paban;-nkd sedangkan yang merugikan diperbarki  atag
dihilangkan
Environmental sanitation menurut Riyadi Slamet,

(1994:69). adalah

Bagian dari general publit health yang melipun
prinsip-prinsip  usoha wntuk  memadotan  otow
mengraai faktor lingkungan yang dapat menimbulion
pernyakit melalui kegiaton-kegiatan yong ditunyuian
untuk a) water sanitation, b) food amitation. ¢)
vewerage dan excreta dupoal, d) air sanitation ¢)
vector and roden comtrolt dan Higiene perumahan
dan halaman.  Dalam begiotan  tersebut  bemudian
lebih lanput ditunjukan pada begiaton kebersihan it
vendin

Dengan lingkungan yang bersth diharpian mampu
menciptakan lingkungan yang schat Karema haghungan yang
schat merupakan kebutuhan bag semus wargs masyaraiot
yang tinggal disuatu lingkungan Menurut Dacama, (1996.55)
mengemubkakan bahwa “mengupajakan bagiengan yang
bersih, tertib, dan teratur merupaian fugas iap anggota
masyarakat”

Djoyomantono  (2004:15) mengemuiian  babwa
“kesehatan berhubungan dengan penlaku”™. Penlaku manesa
cenderung bersifat adaptif. Sadar atay tidak sadar penlaks ws
direncanakan untuk mempertahankan Kelangsunzan hadupaya
dan meningkatkan kescjahteraan anggota tap kelompok.

Penlaku schat dapat dipandang schaga suatu respon
yang rasionai terhadap hal-hal yang dapat mengakibatkan
sakit. Dari contoh-contoh masalah kebersthan lingkungan &
atas menggambarkan bahwa menciptakan lingkungan yang
bersih membutuhkan upaya dan useha yang keras. Hal m
disebabkan adanya perbedaan tentang ang2apan atau persepsi
individu tentang lingkungan yang bersih, serta diperiukan
adanya kesadaran, keperdulian, kemasama seuap angzols
masyarakat. Dengan menerapkan penlaku serta nndakan yang
mencerminkan kepedulian terhadap  kondisi kebersthan
lingkungan, maka membiasakan penlaku hidup dengan
budaya hidup bersih dan sehat dapat diwujudian.
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d. Budayva Hidup Bersih
Isulah budaya atsu kebudayman olch masyariae
sening kal diartikan  schagm kebasaan atau adat stiadat yamg
menyangkut aturan  dan  adah-kasdah  yang  berlika
dilingkungan masyarakat, sedangkan stilab  kebudayue
menurut Koentjaranmngrat (1990:14) kebudayoan dawrtian
schagai “hal-hal yang menyanghut dengan akal atau budi™
Isulah kebudayan atau budaya adalah sesuatu yamg
kompleks yang didalamnya terkandung ilmu pengetabuan,
kepercayaan, kesemian, morml,  hukum,  adat  stade
kemampuan-kemampuan lam serta kebisaan-tebasaan yany
didapatkan oleh manusia sehagar anggota masyariot
Dalam hal i Koentporomngrat jugs membagy wupul
budaya ke dalam tiga bagian yastu
1) Wujud kebudayaan schags suatu yang komplcis dan ade-
wle, papasan-gagasan, nilaremilas,  mormR-corma,
peratuaran dsb, yang berada dimasyaraiat

2) Wujud kebudayaan schagm suaty komplcis sinfam
kelakuan yang berpola dan manusia dalam masyaraioe

3) Wujud kebudaysan schagm benda-benda ol lara
manusia.

Dengan kata lain kebudayaan mencangiup semua
yang dapat atau dipelajan dan pola-pola penlaku vang
nomatf yang mencangkup segala cara-cara atau pols-pols
berpikir merasakan dan bertindak

Kebudayaan menunut Herskovit dalam  Margoeo
Slamet (1996:127) kebudayaan dipandang schaga: “seswams
yang supersomic”. Kebudayaan bersifat turun temurun ln
generasi, schingga tetap hidup terus meskipun orang-oraog
yang menjadi anggota masyarakat senantiasa siih bergaon
disebabkan karena kematian dan juga kelahiran

Djoyomartono (2004:10) mengemukakan bahuz
definisi kebudayaan dibatasi sebagai :

"Keseluruhan  kompleks ~ vang  mencarciop
didalamnya pengetahuan, keyakinan, semi, moral
hukum adat istiadat dan kapabilitas serta kebiascan-
kebiasaan lain, apa saja vang dipelgjari manusis
sebagai warga masvarakar. Persepsi seseoramg
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terhadap kondisi kesehatan dipengaruhi oleh budaya
atau kebudayaan yong dimeliiimya”

Mengutip yang dikemulaian Foster dan Andenon
(1978) dalam Dyoyomartono (2004 15) babwa © Keoschatan
berhubungan dengan penlaku Penlaku masusa conderung
bersifat adaptif, sadar atsu bdak sade penlaku mu
direncanakan untuk mempertahankan kelangsungan hadupaya
dan  mecmngkatkan  kescpabterman anggota  setap
kelompoknya. Penlaku schat dapat dipandang schaga wate
respon yang rasonal terhadap hal-hal yang dapat dirasalan
sakit

Pengertian budaya kastansya dengan mengaga budaya
hidup bersh dan  schat, Ben Handoyo dalam bukunya
(1995:27) beliau menyebutkan bahwa keschatan merupaian
salah satu unsur yang penting dalam kebudupan masyaraiat

Menurut Dacana (199 $1) dalam utannys dengan
masalah keberuhan hingkungan mengataban balrws “masaleh
budaya hidup schat crat katannys dengan masalah keberuban
lingkungan™. Dimana merupakan salab sate mddiator wntuk
mengukur tnghkat kedplinan dalam ebadopan sossalaya
dilingkungan masyarakat. Linghungan sang berwh, dapet
terwujud apatula dalam sikap dan penlale mdoods dalan
masyarakat peduli terhadap alam scikchlmgaya Sdap &a
penlaku demukian ity biasanyas laher dan Glatar belaloogn
oleh ungkat pengetahuan, kesadasran don tnghat dsspln
pnbadi ditengah-tengah kehsdupan masyaralar Dusampang o
kebiasaan hadup yang bersih dan terib merupakan basl dan
proses panjang trasformasi sistem mla, bk mln budaya
maupun agama.

Hal tersebut scjalan dengan pemyataan Dyoyomartono
(2004:10) bahwa “budaya hidup schat erat Katannyva dengan
perilaku  sescorang dan persepst  sescorang  dan  juga
lingkungan yang ada, sedangkan perseps: tentang koadin
kesehatannya dipengaruhi oleh budaya atau kebudayaan yvang
dimilhiki”

Pengertian hidup schat oleh masyarakat Banaran
umumnya diidentikan dengan pengertian kondisi hingkungan
vang tidak sakit (masih dapat melakukan atau melaksanakan
aktifitas seperti biasanya dengan baik). Cara hadup sehat yaim
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empat schat hma scmpurma, tdur yang teratur, mempg
kebersthan lingkungan, bebas dan polun wudara, tdak s
sedangkan budaya hadwp berumh menupakan cam by
masyarakat yang mencermmian keberuhan hinghungan yang
ada dischitar mercka ymtu dengan memjaga  kebernig
lingkungan sccara terahwr scperty tompad atau ruang tamn
dapur, kamar mandi, WC, sumur halaman, sclokan

Dan urman tersebut i atas, maka bhdak memung
kemungkinan  bahwasannya  mencraplan  silop  dapls
masyarakat  untuk  mempaga budaya hedup  Bemd
dilingkunganya, tdak tumbuh dengan sendinnya, melunkan
ada suatu kebrasaan atau keteladanan dalam menasamian
skap disphin dalam mencrapkan  budsya  hadup  bemd
dilingkungannya dan hal s diawaly pads hnghungs ey
lebih Kecal yautu pendidiban dalam linghungan kelaarga, yues
diawah olch sikap keteladanan orang tee dalam memberian
contoh yang baik dan menemanamban slap kedeploan

¢ Hubungan Masyarakat dan Linghusgan

Menurst Sumirat, (2002 34) memyatatan hobwe
Securn alamich manusia hidup berimteraias dongan
linglungan. Mulas  dari  momsoss  Dermopan,
mengambil udara yang ada dusetel:ling mereta woup
detiknya, memakan dari makan yong dibanlion don
yang ada disekitar mereka, demitaan pula monsen, don
akinfitas mereka  Semuat  teryantuny  dary  sosd
budava dan lingkungan vang ade Korema momss
memiliki hubungan yang erat demgan linglungen
hidupnya

Hubungan terscbut hakikatnya merupakan o
bangunan saling menguatkan karena manusia amat terganiog
pada  lingkungan. Sedangkan hinghungan juga segs
tergantung pada akufitas manusia. Namun dibthat dan s
manusia maka lingkungan adalah sesuam yang pasf d=
manusia adalah sesuau vang aknf, sehingza kualos
lingkungan amat tergantung pada  Xualitas manus
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Sayangnys manusia seringkah hupa bahwa linghungan yang
berkualitas buruk, juga akan berpengaruh pada b
kehidupannya juga. Dan sm jelas bahwa subyek dan
kehidupan manusia dan kondis hingkungan pada daarmva
adalah manusta 1ty sendin. Lebeh bask kualitas manusama
akan lebih bak pula kualitas kehadupan dan hingkunganmva

Schaliknya Amsyan, (1993:1) menvatakan bobwa
“lebih buruk kualitas manusia akan lebeh buruk sl
kehidupanya dan lingkungannya™ Masalah milah yang werng
menjadi pertincangan apakah ormang yang berkualitas bask
akan menghanlkan hingkungan yang berbualitas dan apakad
hingkungan yang berkualitas bask terscbut akan menghaulion
manusia yang berkualitas

Adanya  hubungan yang  terkat  dan  salig
ketegantungan  untuk  melenglapt  antars manuss  dan
lingkungan, akan tampak pada ulap penilaky manuaa dengan
kepeduhiannya terhadap linghungan dischitar mercha Sdap
dan pola penlaku disiplin dalam duy indivsds merupaion bl
dan sosiahsan yang dawah mola dan hoghungan yang
terkeci] yaitu keluarga scrta hinghungan sossal yang lobad bus
yaitu masyarakat. Hal im dapat dihihat melhs bosadann
mercka dalam mematuhs tata terub dan mentaats perateran
yang sudah ditctapkan, scrta kebusoan mercia  dalam
menciptakan hingkungan yang nyaman, tertsh, serta berudy

Menurut Alfin, (1998 1]) menyataion bokwe
Kedisiplinan individu sebagai anggots maryerolas
ditinjau dari  sovial  budava  terietak  pade
perkembangan sistem milai dan slap memtal yang
mempengaruhi perangai dan tingloh lobu anggois
masyarakat pada wilayah tertents Secara wemem i
disebut sebagai masaloh foktor manusia  dolam
pembangunan. Disamping hal i sikap  menial
bangsa Indonesia yang majemuk (pluralistis) imlah
vang tidak cocok atau kurang menguntungtan dalom
pembangunan

Dan uraian di atas dapat dipahami bahwa hubungan

antara manusia dan lingkungan merupakan hubungan yanz
saling terkait sebagai satu kesanuan ckosistem. Hubungan
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terscbut terhihat dan ketergantungan yastu manuss dale
mempertahankan  kclangsungan hadupnya,  malka o
memanfaatkan kondis bngkungan yang ada disclitar mereky
(sumber daya alam). Agar hubungan terscbut dapat beraly
dengan baik diperlukan adanya kesclarasan, keserasan e
hubungan yang tmbal balik secara sexmbang.

4. Partisipasi dalam Memelihara Kebersihan Linghunzas

a. Pengertian Partisipasi dan Partisipasi Masyaraka
Dalam  kehidupan  schan-han  terdapat  mgam

penafsiran mengenal partispas, namun secan tonsep Jmab

pengertian partisipas menurut Bintaro, (1996 0 207) sdalah

"Keterhbatan  aknf atsu peran  serts  masyarakat  delim

penentuan amh, strateg dan kebgalsansan pembasguean

vang dilaksanakan”

Sementara dalam pandangan Hamsdpopo dan hiamdr
(1991 : 1), pamspas masyarakat ddefimnian schagn
benkut : “Parisipas masyarakat berarts masyarakat dot o
yaitu mengikutn dan menyertar program pemenntad farom
kenyataannya pemenntah yang sampa: sclarmng meroceyg,
menyelenggarakan dan membayar utama pembangunan”

Scjalan dengan pendapat  diatas, Mubyaro  sang
dikunf Ndhara (1990.102), merumusian  pengeron
masyarakal sehagmi benkut : Pamsipas: adalah “Uesedoon
untuk membantu berhasilnya sctuap program sesua Jeogn
Kemampuan sctiap orang tanpa berari mengorbanion dn
sendin’.

Selanjutnya Sastropoetro (2008 ¢ 40) mengemoiaion
bahwa : Parusipasi adalah “keterhbatan yang bersifat sposten
yang disertai kesadaran dan tanggung jawab terhadip
kepentingan kelompok untuk mencapai yjuan bersama™

Pengertian parisipasi  masyarakat  sepern yang
dikemukakan Davis sebagaimana yang dikutip oleh Siaiz
(1994 : 125) sebagai benkut:

Partisipasi  masyarakar adalah pernemmian dom
keterlibatan setiap individu dalam situasi dan kondisi
organisasinva sehingga pada akhirmya mendoromg
individu tersebut unmuk berperan serta dalom

"
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pencapaian  fujuan organisasi serta ambed bapan
dalam setiap pertangzungjawaban heriama

Merajuk kepada berbagai defims tentang  partiupas
masyarakat i muka, maka dapat digambarkan bebwa
pengertian partisipasi  masyarakat  adalah  kut  serumya
sescorang  atau ambil  bagan  dalam  suatu  kegatan
pembangunan bk fink maupun non fiuk dengan wpud
terhbat dan melaksanakannys dengan penuh tangpungawab
serta dilandasi kesadaman, kerkhlasan dan  dudasan oleh
keterhbatan mental dan perssaan demn tercapainys tupuan
vang diharaphan.

Singkatnya  partiupas masyanskst  dapat  melputs
Keterhbatan  sccarm  mental  spintal  dan ketersedaan
membenkan suatu sumbangan bark maten, dana, pluran
maupun temaga, dimana unsuruneur el dansbian bep
usaha mencapar tuyuan beruama

Lebih lanjut tentang tinglatan partisspass mmaeyaraioat
benkut im ditegaskan, Socnarko (199% © 234) vk
Tingkat kesadaran  partispas:  tu borunsghat  memanst
pengertian,  persctujuan,  dulungan  dan kepercanaan
masyarakal. Ada enam tnghat kesadaran tanggussrwab
partisipas:, yvaiu :

1. Pamisipasi dengan menenama apa saja adanva

2. Pamsipas: sukarela karena terangsang olch ganty rugy atan
penghargaan dalam bentuk apapun ( Reward)

3. Pamsipasi suka rela karena Kesadaran (dwarencas)

4. Parusipasi  dengan membenkan anjuran-anjuran dan
mengajukan knuk-knuk untuk perbaan suan: egann

5. Parusipasi dengan mengambil prakarsa

6. Parusipasi dengan melaksanakan suatu program (Creanive
participation).

Menurut Soenarko (1998 : 233), menyatakan bahwa
“partisipasi tersebut ada yang merupakan partisips: langsung
(direct participation) dan partisipasi tidak langsung (indwrect
participation)”. Ada uga macam benmk formul dan
partisipasi masyarakat yang tdak langsung, vaim : kelompok
masyarakat vang dengan tugas-tugasnya scbagar penaschat
(advisor group), kelompok yang merupakan badan dengan

=3
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kewenangan mengatr /coverming groep), dan kelompek

masyarakat yang menguian kehadopun dengan tmgpung

jawab politknys dalam walayah toriemtu, sepert adaea

Rukun Tetangga dan Rulen Warga

Menurut Soemarko (1998 236), dalamm Romecka
pembangunan yang dhibanalan, partospass Sy
mempunys peranan yang besar artimya, yakm

a. Rakyat akan merasa tumbuh kesadarannya, balywa merria
turut  bertanggungawab terchadsp Aclangungas  Jan
kesclamatan negan (uemee of respomesdelity )

b Rakyat semakin berkembang  Lesadarannys,  Sebowa
mercka benar ikut memilih negars it (semee of Melomping
atau semse of reapomadeliny)

¢. Rakyat akan semalin matang dalem pengetabuas S
pengalamannya, scrts berhombang  puls wewaeee
mengenal  Keludupan  swcsal, poltk,  chososs
kebudayaan maugpun masalah pertaboman dan Losssmes

d. Dengan peran scrta masyarakat we systems pobod sian
lebih kuat dan ledwh tepat dalam menghadape mmusalad-
masalah dan tantangan dalam pelsbcamsan  Lebvaitan
pemenntah

¢. Dengan peran scrta masyarakat e slan bbb terpehiars
dukungan dan Leporcavaan  masyarakat erbadig
pemenntah dan kebgalannya  Hal e adalad  samgae
penting dan merupalan  “comfitio me  guomom T Sags
stabilitas dan ketentraman masyarsia

Dengan memahamy urman duatas, dapatlah dilataion
bahwa parusipasi masyarakat dalam Lebyalkan pemenatad
amatlah penung dan memmbulkan peluang vang Japae
memudahkan usaha mengena Kesulitan dan masyaraion o2
Setelah dipahami maka partisipas: 1tu perlu dipdurian
lebth lanjut dengan syamat-syarat yang diperiukan 2pw
masyarakat termasuk tokoh masyamkat dapat berperan s
dalam pembangunan yang hendak dilaksanakan

Menurut  Slamet, (1990:2) terdapat symrat-syarat
partisipasi yang pada dasamya dapat dikelompokan menyad: 2
golongan yaitu : perfams adanya kesempatan untek ot
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dalam kegiatan atau pembangunan dan keduc adnya
kemampuan untuk memanfatian kesempatan 1ty '
Kesempatan dalam partiupas pembangunan untuk
meningkatkan  kualitas hadup ity dapat berbaga macam
bentuknya, antara lain adanys pemasaran pasaran  yang
terbuka, tersedianya maodal, tersedianys sarana dan praarasa
Sedangkan kemampuan untuk memanfastkan kesemaptan
yang terbuka adalah pengertian, pengetabuan, sikap mental
yang menunjang dan keschatan tubuh yang memadas
Secarn leldh  nnci Hamoyo  (1994.14)
mengunghapkan syamt-syarat yang perla diperhatiian sntuk
memmbulkan partiupas dalam melalsanakan pembangunan
RIS
!;_ Rasa scnasib  scpenanggungan, ketergantungan  dan
keterbatan
Ketergantungan terhadap tujuan hdup
Kemahiran untuk menyvesuaikan dengan keadan
Adanya prakarsa
Ikhim partisipas) yang menunjang
Adanya kegiatan pembangunan  yang  bemala st
berlangsung

T e o

Sementara ity menurut Kabo, (1997 115-114) pada
intinya partisipasi masyarakat dapat temadh pads jemgang
sebagai benkut

Partisipasi dalam proses pembuatan Leputusan
Parusipasi dalam pelaisansan

Partisipasi dalam pemanfaatan haul
Partisipasi dalam evaluas:

bt =

Ad. 1 Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan
Setiap proses penyelenggaman,  ferutama dalam
kehidupan masyarakat past melewat: tahap pencntuan
kebijakan. Partisipasi masyarakat pada tahap m sanzat
mendasar sekali, terutama Karena Kepufusan pohink
yang diambil menyangkut nasib mereka  secan
keseluruhan, Demikian pula secara saderhana dapat
kita ketahui bahwa masyarakat hanya akan teritbat
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dalam aktivitas sclanjutnya apabeda mercka meras dog
adil dalam mencatsian apa yang &ilaksanakan

Ad. 2 Parusipass dalam pelak sanaan
Parisipasi i merupkan tndek lanput dan tbap
pertama. Partispans masyarakat dalam pemnbuasgueas
i dapat dilakukan melalui keskutsertaan masyariae
dalam memben  kontnbus guna messepnyg
pelaksanaan pembangunan  yang berwwpud temaga,
uang, barang materal, ataupun mforman yang berpuse
bagi pelaksanaan pembangunan Hal pentiag yaog
harus diperhatilan dising, kesedusan untuk membunes
berthasilnya sctiap program sessa Remampuan yang
dimibky sctiap orang tanpas berartt  mengorbuakan
kepentingan din sendin, sudal dlategonian bodalam
pengertian partispas
Ad. 3 Pamiapas: dalam meman fasthoan haal
Sctiap usaha masusa dalam Logatan pembusgpaan
ditujukan bag kepentingan dan Lescpabtcrzan beruama
masyarakainya. Olch schab iy soggpots ssasyaraior
berhak untuk berpartisipass dan mensonats setap wmada
bersama yang ada
Parusipass dalam memkmats hased dapat doldag dan )
segn yalu
- Asfck manfaat matenalnya ( maseriad Aemefis)
- Manfaat soswalnya (social hemefis)
- manfaat pnbad (personal bemefis)
Ad. 4 Parusipas: dalam evaluas
Secara umum discpakati bahwa sctiap penvelengraman
apapun dalam kehidupan bersama, hanya dapat dols
berhasil apabila dapat membenian manfaw bep
masyarakat yang bersanghutan.
Untuk mengetahut  hal  im,  sudah  scpentasoys
masyarakat diben kesempatan memlar hasil yang wlad
dicapai. Sikap 1kut memehhara hasil yang telah dcapar,
dapat dihhat sebagai indikasi adanya dukungan posnf
anggota masyarakat terhadap apa yvang dihasilian

Schaliknya sifat apatisme dan ndak adanya perasaan
ikut memnliki, memupakan indikass bahwa apa yan2
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disclenggarakan  belum  sesua dengan kepent
masyarakat m—

b. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lisghangan

Soemarwoto, (1999 79) memyatoban bakwa
Pengelolaan linghungan dapat  diartiian 1o oy
usaha secara sodar untuk memelihars don etow
memperbaiki muty  agar bebutuhan  daser  dapat
terpenuhi dengan sebaib-hatbmya  Karema bomsepni
tentang  bebutvhan  dasar. terutams  wntuk
kelangsungan hidup yang monusiowd,  tdet  1ama
untuk vemus polonpan maryaralat dan heruboh. whah
dari  waktn le waltn,  pempelolaan  Leglumpan
haruslah lentur

Manusia mempunym daya adaptass yang b, secars

hayats maupun kultural Untuk mendapatioan mubs bagiungan
yang baik, usaha kita salsh memperbesar manfaae baghungan
dan memperkeci! resko lingkungan

1) Kelestanan Keseimbangan Linghungan

Menurut Socmaraoto, (1999 73) menvatalon babwa
pembangunan pada hakclkatnya adalah

Pengubahan linghungan, yaite mengurangs ressdo
lingkungan dan  atau  memperbesar  manfoat
lingkungan.  Dalam  waha  unbad mengubah
kescimbangan lingkungan baru poda teglat mu
lingkungan yang tinggt ditsahakan ager Leglungan
tetap dapat mendukung mutu hidup yang lebok tngge

Dengan demikian jelaslah yang perlu dlstanian
bukanlah keserasian dan  keseimbangan lingiungan,
melainkan diinginkan daya dukung hingkungan yang dapat
menopang  secara  benkelanjutan permmbuhn dan
perkembangan sehingga kelangsungzan hudup ki dan anak
Cucuchpattcxjaminp&htingkalmumhdup_\mgmlkmhzk

<7
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Menurut Soemarwoto, (1999 8] memyatabon hobwg
Pembangunan haruy mempeonic: Nguan Dgect woeptg
panjang dalom arti pembanpunan tidak hamye weouk
pencrasi sekaramg. meladan jspa stk poneran
mendatang, sehingea diharuplasr pembungunas horg
herwawasan  [mplungan Schingia  pembanrence
dapat menaillan mutu hidup. wctaligur menpops don
memperknat  linglungan wnlud  menddaey
pembangunan yang berdevinambunpan Dave dubang
selanjuinva dtentban oleh beberupa foltor. amiry
lain' faktor hofinda, ool babdiva dan clomomy

Faktor Weofisk penting  dalam menentubas  day
dukung yang terlamuthan  talah  peroses, cholog  juanyg
merupakan sistem pendulung keludupan dan Lesseragumun
jenis yang merupalan smember days gem Mol hadep secars
kescluruhan merupakan sstem dalam dour matens oo
daur maten, akan mengalsbathan pencemaran bebed e g
kerusakan daur maten slan mengancam Lelangsungen hdup
semua mahluk

Faktor sosial badava juga mempunyas perasas g
penting, hahkan menentulan dalam days duliung terfmpaian,
scbab manusialah yang menentuban apalah pembungunan
akan benalan terus atsu terhenn. Filsafe, agama som &
ilmu sangat mendukung pembangunan yang berlchwpue,
bukan maten. Karema tu dengan blak m.:nphu.u:
pentingnya pembangunan mateml, pembangunan noe mason:!
pun perlu mendapat perhatian.

2) Ruang Lingkup Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan mempunyar ruang Loz

yang cukup luas, antara lain:

a) Pengelolaan lingkungan secara ruting

b) Perencanam dini pengelolaan lingkungan suam Jeersd
vang menjadi dasar dan tuntutan bagy perencanas
pembangunan

¢) Perencanaan pengelolaan lingkungan mendasarian
perkiraan dampak lingkungan yang akan terjad: schazn
akibat suatu pembangunan yang sedang direncanaian
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kegatan  dalam  pengelolaan  linghungan  Perenc
lingkungan sccara dim perhy dikembumgkan
untuk dapat membenkan petunjuk pembangunan e yang
sesum i suatu dacrah, tempat pembangunan e dlsukan
dan bagaimana pembangunan ity dilaksanakan
Pengelolaan linghungan yang sthur-aiber me banyak
mendapat  perhatian  alah  mencalup aspek  perescansan
pengelolaan  lingkungan  berdasartan  perfuras  dampak
lingkungan yang akan tenadi schags alobat ssats proyck
pembangunan  yang  sedang  deescanakan  dm mpek
perencanaan  pengelolaan  hinghungss untul  memperbaeico
lingkungan yang mengalamy kerusakan, back kwess wchab
alamiah maupun karens tindakan suessss, s bortenst.
el untuk  rencana  proyek  pombangunen e wetuk
memperbatki lingkungan yang mengalams berssaitam Olch
karena 1y menunst Socmarwoto, (1999 85)  messatakan
bahwa
Dalam pengeloloan linghungan hare ledok berssfar
reaktif yaitu berealksi terhadup ysete perencan aton
keadaan tertentu. Hal it memimbullon cve vong
kurang  baik  rerhadap pergeiolaan  hmplorgan,
terutama karena reaksi it sering memangan: hal-hal
vang negatif, misalnyas  pencemaras, temeastiaan
populasi hewan, banjir dan tanak longsor.

Pendidikan lingkungan hudup  adalah  proses
pengenalan nilai dan penanaman konsep dan ketrampalan
untuk mengapresiasikan saling hubungan antars manusa,
kebudayaan dan lingkungan biofisiknya _

Oleh karena itu dalam pengelolaan linglungan hedup
maka diperlukan kesadaran atau keterhbatan masyarakat
tentang lingkungan hidup serta masalahoya dan membenkan
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menujy  kepada  pemecahan  maabbh s wpan
penghindarannya.

1) Menjaga Kebershan Lingkungan

Ada beberapa hal yang hanus diperhatiian dalae
menjaga  Kkebermhan  hingkungan  duantaranmys adaleh
pengelolaan sampah
(1) Pengertian Sampah

Sampah adalah salah satu masalah baghunga
hdup yang sampar sckamng s belum dapat dtangany
secara baik, ternstama di negen yang sedang bertembang,
apabila campar Gdak  terurus  demgan bk sle
menychablan menurunnys keschatan dan mla estenia
hngkungan, olch Larena ity sampah tdak menyangio
pnbads tetaps juga orang banyak

Menunut Ssik Warssto, pengertian samped alalad
suatu bahan yang terbuang atau Gibvang dars ssmber Sl
akuvitas manuwa maupun alam jeng belum messlic
mla ckonomus

(2) Sumber-Sumber Sampah

Sampah sccara gans besar dbadakan mengad g
Jems vantu:

(a) Sampah Anorgamik’ kenng Contol logam, bew
kaleng, plasuk, karet, botol, dan bun-lun yang
udak dapat mengalamy pembusulan  sccarn
alama.

(b) Sampah OtgilﬂlL basah Contoh: Sampah dapur,
sampah restoran, sisa sayur, rempah-rempah ata
sisa buah dan lan-lain yang dapat mengalams
pembusukan secara alamy

(c) Sampah Berbahaya Contoh: bateres, botol racun
nyamuk, jarum suntik bekas dan lan- lun

(3) Permasalahan Sampah.

Secam umum pembuangan sampah yang nDdak
memenuhi  syarat Kesehatan lingkungan akan  dapa
mengakibatkan:

(a) Tempat berkembang dan sarang dan seranggza
dan nkus
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(b) Menjadi sumber polun dan pencemana tanah,
air dan udar

(¢) Menjadh sumber dan tempat hadup kumas- kuman
yang membahayakan keschatan

(4) Tata carn Pemusnahan Sampah
Beberapa carn pemusnahan  sampah yang dapat
dilakukan secar sederhana sehagar benkut
(a) Penumpukan
Dengan metode 1n1, sehenamya sampnb tdak
dimusnahkan  secara  langsung, namun  dbarkan
membusuk  menjadi bahan  orgamk Metode
penumpukan 1 bersifat murah, sederbama, tetapt
memmbulkan reuko karena berjanglotes pemyalot
menular, menychabkan pencemaran, ftervtaeas bau
kotoran dan sumber penyakit dan badan badan s
(b) Pengkomposan
Cama  pengkomposan merupalan car
sederhana dan dapat menghaulkan pupuit yang
mempunym mla ekonomis
(¢) Pembakaran
Metode 1 dapat dilakukan baeys  wstuk
sampah yang dapat dibakar habes. Hanes desabakan
jauh dan pemukiman untuk menghindan pervemaran
asap, bau, dan kebakaran
(d) Sannary Landfill
Metode 1 hampir sama dengan pemupeian,
tetapi cekungan yang telah penuh tenst sampah
ditutupi tanah, namun car i memerlulan arcal
khusus yang sangat luas. (Wasito, 1990 45)
(5) Proses Pengelolalaan Sampah
Menurut Sn Mulyam (20030 21) menyatakan
bahwa:

Sampah padat berasal dari berbagai sumber seperti
rumah tangga, pabrik, rumaeh sakit, hotel warung
dan pasar. Biasanva, sampah dari rumah tangga di
buang di tempat sampah dan diangkur ke TPS oleh
petugas kebersihan yang ditelola oleh masvarakar
sekitar. Di masvarakar yang rndakt mempunvai
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petugas  kebersihan, pemdudet  hara  membuony
sendint sampahnva ke TPS

¢. Pengaturan Partisipasi Masyarakat,

Mubyarto (Ndraha, 1990 102) meapengiapion
...parisipasi sebaga hesedaan untul membanty berhasiing
schap program scsuay kemampuan sctap onng  berars
mengorhankan  kepentingan  din semidinn. Partisgan
masyarakat akan tercipta apabila adanya sikap salng percays
antar aparat pemenntah dan masyaralat atau lembags Lusee
yang fturul serta membangun  Patspass sy
merupakan  kedkutsetaan  masyaralat  agar  dalem o
program untuk mencapas haul yang telah ditctapin

Pengertan partivpas) menunat Sastroguoeteo (2008
40) sehaga benluw

Partisipas: adaloh Reterishatom yang bervpuf iponta
yang disersat  kesodaran dan  tamgpeny powed
terhadap lepentingan  lvlompod  umtsdt  memcapa
nyuan bersama.  Partispan adolalkorye  &lstatan
secara mondirs dan adololonya dempan model s
Partisipasi mandini odalah mestu wwusha Serperan
serta yang dilakukan semdirs oleh pelotumya et
mempengaruhs policy yang batal dibet Partispas:
mobilisass  adalah  keskutiertaan  rotyvar  dalom
berperan serta mempengaruhks kebigalun pemeerinist
dengan cara mobilisasi oleh pohak lan

Berdasarkan pendapat  terssebut  di atas,  malka
parusipasi itu tdak hanya berdasarkan Keterhbatan Jalum
fisik dalam pekenaannya, tetapr menyangkut keterhibatan 20
seseorang  sehingga akan umbul tanggung jawadb Lo
sumbangan yang besar terhadap kelompok.

Selanjumya Dawvis (Sasropoetro, e ¢ M)
mengemukakan bahwa dalam pengerman pamsipas: m
tendapat tiga bush unsur yang penting arunya bagr par2
pemimpin atau manager yang menerapkan semi partusipas
schingga memeriukan perhatian yang khusus, vaim
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I. Bahwa partisipas masyarakat sesuns merupakan
suatu  keterhbatan mental dan ;\::2‘ iebah  dan
scmata-mata atau hanya keterhibatan secars pumaniah
Unsur ke dua adalah kesediaan memberiian wmbangan
untuk  mencapar tujuan  kelompok  Hal mr berary
terdapat rsa senang, kesskarelaan untuk membanty
kelompoknya
Vo Unsur ketign adalah unsur tanggung prwab  Uneur
tersebut merupakan  segi yang menonpl dant rasa
menjadi angpota Diakui sehagar anggots snmya ada
rasa “seme of helonging

te

Oleh karensa ity partispast tdak saps Sadentiban
dengan Keterhbatan secara fiak dalam peleryms dan tugas
sa, akan tetapr menvanghut keterlibetan &0 s cgo
schingga dengan demibian akan timbul rass tegpeg jawab
dan sumbangan yang besar dan penud terhadap Lehomgoianya

Agar scscorang berpartiupas maka omeg torscbut
periu diben penpertian dan permabaman tenting e dan
bagaimana kegiatan terscbut alan dilakukan Dengan kats
lan masyamakat perlu digerakan agar lebeh nbe mow dan
mampu untuk kut scrta  dalam  pembusguean  yang
dilaksanakan agar masyarakat tahy bagarmana caraeva, untuk
apa halal tersebut dilaksanakan dan yang paling penting apa
tanggung jawaba dalam melaksanalan tugas terebu Setelah
masyvarakat tahu dihamspkan mercia mau melitosaian dan
atau mau berkorban yang pada alhimya masvanakar mau
menyumbangkan we-ide pemikirannya, mampu
melaksanakan, mampu memecahkan permasalahan vang pada
akhimya mampu mencapar hasil yang optimal

Faktor-faktor vang mempengaruhi  partisipas:
masyarakat seperti yang dikemukakan oleh Sastropoetro
(1998 : 22) antara lan :

1. Pendidikan, kemiskinan, kedudukan sosial dan percava
din sendin.

Penafsiran yang dangkal terhadap agama.

Kecenderungan untuk menyalah arnkan motivas:y, tujuan
dan kepentingan organisast penduduk yanz buasanya
mengarah kepada umbulnya perseps: yang salah

4. Tersedianya kesempatan yang lebth baik di luar pedesaan.

N
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S. Tidak adanya kesempatan wntuk berpartepas:  dalam
berbagm program pembangunan

d. Bentuk Dan Jenis-Jenis Partivipasi Manarniat
Secara konsep 1lmuah dapat dibhedakan antars bemeuk

parisipast  dengan  jomisojemis partiepass  aEyRrakal

Hamidjopo (1995 140) menyelaskan balyws bentul partsgas

masyamkat adalah schaga benlos

. Parimipast panifl © orang yang hudak menolal  seass
program pemban gunan

2. Pammipast aknf = orang yang menerima Jdemgan fogs
bahkan skt dalam  mengaak  oramg stk
memperhias jangkauan dan meninghatian berhaslen
program diasakan oleh masyarakat sebaps Leberhanin
masyaralat ity sendin

Adapun jomis-jenis partiagas: masyarsiar,  meeme

Hamadjoro (1998 0 6) adalah sehagas beniout

. Parispass buah pakiran, yang dbenian partsapan S
ANJANZRONO, POIICTINAN atau rapat

2. Parusipasi bush pikiran, yang dihenian partugas Salams
berbagar kegiatan pembangusan, pertolongan bag orang
lamn dan schagainnya

3. Pamisipasi harta benda, yang dibenlan dalien berbagss
kegiatan  untuk  perbakan  atau pembangusesa,
pertolongan bagy orang lamn dan schagamya

4. Parusipass kemahuran dan keterampelan, yvang dibenian
orang lamn untuk mendorong ancka ragam bdentuk wiabs
sendin.

5. Parusipasi sosial yang dibenkan partisipan schagan tands
keguyuban, seperti turut ansan, layad (dalam penstina
kematian), kondangan, nyambungan sty mulang
nyambung.

Wujud peran serta masyarakat sebagaimana diurmion
di atas pada intinya menekankan kepada pencapazan tujuan
vang ingin dicapai oleh suaru komumkas: masyarakar vang
sau sama lainnya aling berkatan dan menunjang ben
kelancaran pembangunan di suamu dacrah Namun tentu sap2
dalam pelaksansannya secara lancar, karena adanya berbaga
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faktor pendukung yvang disesumion dengan kemampuan dan
kondisi masyarakat yang bersanghutan

Latar belakang pendsditan serta keadsan  sossal
ckonomi  berpengaruh  terhadap  partisipas masynrakat,
dengan  latar belakang pendidikan serta keadsan  sosal
ckomoni yang rendah masyarakat cenderung berukaf pasdd
dan menunnggu. Hal i1 dischablan karena wanasan mercka
yang terbatas. Dalam pemeliharsan hinghungss thususnya
kebersihan lingkungan, partisipass masyarakat merupakan bal
yang sangat penting dengan partispas lebeh basvak hal vang
dicapar. Dengan ity partisspas merupakan katalsator untuk
pembangunan  sclanjutnyn  yang  mendorosg  tmbulaya
langgung jawab, memampaathan pengetabuan yang terdapat
dalam  masyarakat schingga terpadi  perpadan  berbaga
keahlian pekenaan yang dilaksanakan dengan anah yang
benar, membebaskan orang dan  ketergastongen  Lepads
keahlian orang lan serta lebvh menyadakan  mamuss
tethadap  penyebab  kemiskiman  schunggs  memeembulion
kesadaran unsaha untuk mengataunya

Disamping ity Davis (Sastropoetro, 1998 43
mengemukakan puls tentang bentuk-bentuk partaispans yasts

1. Konsultas: bisa dalam bentuk jaa

2. Sumbangan spontan berupa uang dan barang

3. Mendinkan individu atau instasy yang berads & hear
lingkungan terntentu.

4. Mendinkan proyek yang sifatnya berditan dan dibaaym
sepenuhnya oleh komunitas, (brasanya dputusian oleh
komunitas, misalnya  rmpat desa yang meneatulan
anggrannya)

5. Sumbangan dalam bentuk kena yang buasanya dilakukan

oleh tenaga ahli setempat.

Aksi massa.

Mengadakan pembangunan di  lingkungan  keluarga

sendin

8. Membangun proyek komuniti yang sifamya ctonom.

~ o

Selanjumya Ndraha (!998 - .102) mengemukan
tentang bentuk-bentuk partisipasi, sehagar benkur ©
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a. Partisipas dalam bentuk swadaya murm dan masyaraio
dalam hubungan dengan pembangunan, scpert jasa atay
tenaga, bahan maupun uang

Partisipasi dalam penenimaan atau pembenan mformas
Partisipasi dalam bentuk pembenan gagasan

Partisipas dalam bentuk meniln pembangunan

Parisipasi  dalam  bentuk  pelaksanaan  operasional
pembangunan

Lo S

Dan uraian diatas jelaslah kirnnya bahwa partisipas
masyarakat dalam pemchharaan lnghungan sengatial fas
bahkan dalam hal perumusan, perencanaan, penganasas,
pelaksanaan serta pemamiaatan hasil permbangunss pun perts
dilibatkan

Pemchiharaan linghungan vang dilaksasalkan hans
terpadu dengan mengembanghan swadaya pgotong oy ORE
Terpadu disini dimaksudkan keterpaduan antars pernenotsd
dengan masyarakat, antara scktor yang mempunyas progeas
kedesaan dan antara angpota masyarakat ity senda

Hal di atas tadh sesuar dengan apa yang Siemulaias
oleh Danono (Sastropoetro, 1998 © 19) yautu

Partisipasi masyarakat yang  dilatanaian  dalom
bentk swadava gotong-royong merupetan  modsl
utama dan potensi yang exsensial dalam pelatamaan
pemeliharaan lingkungan yang selpyuomya mombub
dan berkembang  mempudi  dasar  telomgrngan
pembangunan nasional

Mengingat partisipsi masyarakat modal pendulung
yang paling essensial untuk keberhasilan pembangunan, maka
partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbub
kembangkan secara terus-menernus.

Korten (Abdullah, 1997 : 13) mengemukatan bahwa -
Tuntutan semacam ini tidak dapar terpenuhi tanpe
adanva dukungan dari masyarakar yang menjodi
obvek dan subyek pembangunan im  sendiri
Masyarakat merupakan akior pembangunan yang
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menentukan  keberharilon suary waaha Peruhakan
kearah yvang lebeh hatk

Dalam kontcks hal & atas terschut menandakan
bahwa manusia juga merupakan asaran pembangunan dalam
weologl pembangunan  manusa scutuhmya yang mengach
semboyan penting dalam menentukan onentas permbangunan
i sendin, maka manusia scharusnya dapat dilbatkan

Lebih  jauh  Abdullab (1997 16) menpelaskan
keterhbatan it meliputi  “keterlibatan  dalam  proses
perencanaan  pembangunan  hungga  proses  pelaksansan”
Keberhasilan  pembangunan tdak  hanys deentukan  oleh
persoalan  apakah  pembangunan ity bermanfast  bag
masyarakat tetaps juga oleh pernyataan spulal masyaraia
perlu ibbatkan  dalam  usaba pemnghaten Lescpabiersan
(sosial, ckonom, dan politis) terhadap den mercica

Mengihutsertakan  masyamiat  serspeian  webs
membentuk  kelompok  yang memubls  emsaspuan
mentransformasikan  suatu kelompok  yeog dmammss  yang
menjadi motor pengperak sctiap perubaban

Hal 1 lebnh jauh ditegaskan oleh Weber (Abdullab
1997 : 18) yang menyebuthan bahwa

Betapa kelompok manvarokat dopat mempodi suans
kekuatan yang maha dohsya! o dalom mengeratan
berbagai perubahan ke arah bemguen Moayyorota
dengan ciri-ciri tertenty  sepertt lelompok  yang
memiliki kepercavaan yvang tinggt werhadap peran
aktif individu di dalam kehidupon bermilai tingg:
merupakan kekuatan perubahan yang dapat merubch
tata kehidupan sosial, ekonomi dan polinic

Peranan masyarakat dalam pemehharaan hingkungan
sangatlah besar agar peranannya efeknf perlu diwadahy
melalui lembaga-lembaga yang ada di masyarakar Can
mengefektifkan partisipasi  masyarakat uhmanva  pada
masyarakat lapisan bawah menurut Sastropoctro (1998 : 23)
adalah sebagat benkut :

2. Inventansir semua kader vang ada di desa atan kelurahan
guna mengetahui kemampuan tenaga yang dmiliki.
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b. Inventanur kegatan dan peogram maung-maung ke
sctelah terlumpun data kepatan dan tujuan program &y,
masing-maung kader, data olah drumpullan weey
memperolch rencana lokam kegpatan, program Leguan,
scrta janghauan keberhasilan

¢. Rencana dan kegiatan pelalsanaan program agar Seek
pada mckanisme penyusunan dan pelalsansan keguatg
program pembangunan telah  masuk  &alam fencing
keputusan desa

d. Tindak  lamput  haml  program  kegpatan oy
pelaksanaannva dilaksanakan olch masyarakat beruey
dengan pemenntahy dengan motor penggeralnys sl
Kader, memerlukan pembinasn yang berkosmambungan

Dengan denmuiksan sumber days mamasss merspuiin
faktor  yang sangat penting  schals  dalam sl
mengefehtiflan partisipas: masyarakat dalaes pembasgaan
bak fisik atasupun non fink Duampang uotcl memeslesian
pembangunan proses  penyususan dan  pelaiassan Sams
direncanakan dengan matang dengan mehbatian bomponm
masyarakat schingpa tujuan pembangunan alan iocapae

Terkadang sescorang menulay orang bun Serpartag
dengan melhyt omang terscbut terhibat  hegaung Sl
pelaksanaan kegatan. Padahal bentuk-bentul partzupan o
bervanas: seperti apa yang diunghapkan & atx ssclad &
diurmkan mengena pengertian dan bentuk-bentull partiupas,
maka selanjutnya Sastropoctro (1996 0 30) mengemaion
Jjenis-jenis partisipasi, yang meliputy
Parusipass buash pikiran.

Parusipasi tenaga
Parusipas: harta benda.
Parusipas: keterampilan.
Partisipas: sosial.

fen T

Parusipasi buah pikiran  adalah  Kedutsernos
seseorang baik secara langsung maupun nbdak  lanmgsuns
melalui pencapain pendapat atau saran-saran  terhade
program pembangunan. Jenis partisipas: i bisa disampadios
seseorang dalam forum rapat, ceramah atw peremuss
lainnya. Parusipasi tenaga yamu segala sesuan yang sifamye
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menggunakan tenaga  bak  secan ngsung
pengorbanan tenaga secara sukarels st |
suatu program yang sedang dilakukan Partispast harta benda
yaitu dengan berpartisipasinya sescorang ¢ dalam  suang
kegiatan maka 1 cenderung untuk 1kt bervwadaya melaby
pengorbanan harta  bendanya. Karena aanya keterhbatan
mental baik secara mental dan cmon ata pula perasaan,
maka akan timbul tanggung jawab sosal untuk berpartisipas
sesuat dengan kemampuannya Partisipas keterampilan yany
adanya keterhbatan atau ketkutsertann & dalam kegratan bask
langsung ataupun tdak langsung melaka keterampilan yang
i bk Partiapas sosal yaru dengan adanya keterlibatan
seseorang i dalam  suaty kegiatan tersebut adalah vang
mencerminkan sifat sosal

Maskun (1901 1Y) mengemuikakan  babws
Coopartisipas masyarakat  dapat tercipts  apabils  dapat
dilndupkan sifat saling percava antars peranghat pemenntab
dengan lembaga-lembaga atan anggots masyarakag”

Aspras-aspias masyarakat dalam  pembanguses
akan menmbulkan bentuk partispas masyarskar dakes
pembangunan, dan pendekatan sosologss, partisipasy dapag
dilihat schaga sifat dan penlaku yang mendssan tadeios
manusia  dengan  sesamanya. Untuk s perle  dupabams
bagaimana mendekati masyarakat, terutama  masyaraio
pedesaan yang masih kuat dipengaruhy olch budaya-budaya
setempat, terutama mla yang bersumber dan agama yang
dianutnya.

meiahg
tkhlas lﬂh“iw

Koentjaraningrat (1992 : 79) menvebuthan hahwea

Dua tipe masyarakat pedesaan dalam menghadaps
pembangunan yang pada prinsipavae berbeda san
sama lainnya, yakni (1) partisipasi dalam aknivizas-
ativitas bersama dalam provek-proyek pembangunan
vang khusus, dan (2) partisipasi sebagai individu di
luar aktivitas-aktivitas bersama dalam pembangunan

Berdasarkan konsep tersebut, dapat dikatakan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan daya pendukung terbadap
Keberhasilan pembangunan. Begitupula dalam pemeliharaan
lingkungan maka keberadaan masyamkat di dalam
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lingkungan terscbut d:harnpian memulia ras teggung e
untuk menpaga hingkungan demgan bak. Schingga sim
terbina hubungan yang saling menguntunghan antars maemmg
dan alam liaghungan. Sikap tangpung jawab dalam hal my
merupakan kesadaran manusaa akan tnglah lakw e
perbuatannya. Bak yang duengaja maupun  yang i
disengyja. Dengan  begitu  tangungawab  dapat  dartium
schagn perwujudan  kesadaran dan  kewaplan  Dengn
denmikian menurut Suparwa, (1998 107) bahwa “mesug
hngkungan merupakan tanggungawab dan kewaplun n
schagm manusa”

Selanputnya Ssagian, (199 |) menyatatan hakwe

Pada temyataanya manarodar tidol dapat lepan durt
linglungan, jo harus dapat menycimailam dirs demgen
stfat limplurnin, momsm jugo dapat mempengart
linphumpan dimang msercdss hidup Dodam had m
umumma mansiis lelek dipengrubs oleh lwadam
linphungan, dan dolam nagloh lobweye &pemparain
serta dimanis festaniban oleh heankosn hagtumpan

Oleh karena stu upays masyarakat el mewepadon
kchidupan yang aman dan myaman tersebut salah weuwn
dapat wujudian melalus kepedulian masyarsionr  terbadup
lingkungan yatu menjaga dan melestanian closutem vy
ada disckitar mercka scrta sikap sadar terhadap hagungan

Dalam katan dengan linghkungan, scurang mdooads
akan berkesadaran, apabila 1 memubk persepsn:
informasi yang mendukung. Kesadaran ity menmghar saan
dengan makin banyaknya informasy yang duerap Slalm
lingkungan yang terus dibinanya. Makin berkembang persera
atau wawasan yang dibina, makin menghayaty, menyakon Lo
mengamalkan “‘kebersihan adalah sebagian dan iman™ Ha
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Himawae
(1998:97) bahwa

Sikap kesadaran tersebur inilah yang periu dibems
secara luas dan kesinambungan dalam lngoe
nasional secara bertahap, agar dapar dibemnsdt
budaya hidup bersik di lingkungan, yairu melaix
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semacam program terpadu pemaryarakasan v

Ny
kesadaran terha fa‘lp lin '._'5. ungan

Dalam kehidupan masyarakat schagm individu dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya angat terpantung
serta dipengaruhi oleh  kondis lm_zhmr,-m;;n llt;hmgn‘n
antara lingkungan dan manusia tidak dapat dipraahkan
sama lain. Karena merupakan suatu kesatuan ekosistem yang
memihikr - ketergantungan  dan hubungan  timbal hﬁuhi.
Hubungan timbal bahk ini kadang dapat memberikan dampak
serta pengaruh, baik yang negatfl ataupun yang beruiat
posinl. - Schingga  diperlukan adanya  kesadaran, serta
tanggung jawab bersama sehagai upays untuk  menjaga
hubungan manusa dengan hinghunean

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka teontik  dalam  penclittan = memaparian
dimensi-dimens:  Kapan  utama,  faktor-falktor uner,  sarabel-
vanabel dan hubungan antara dimena yang disusnn dalam bentuk
narasi dan gafik. Kerangka berpikir dalam penelitian me adalad
penyampalan pesan secara simbolik mengena bubungan  stases
ckonomi dan sikap tentang lingkungan hdup demgan partiapas
masyarakat dalam memehhar kebersihan hinghungan

Apabila penulis sapkan dalam bentuk paradigma. malka
kerangka penelitian i sebagar benkut

Status Ekonomu (X))

Partisipasi
' masyarakat dalam
; memelihara
v Xebersihan
Sikap tentang hingkungan (Y)

lingkungan hidup (X:)

Gambar 2.1
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Paradigma Peachitian

Berdasarkan gambar paradigma penchtan tersebut, maka
keterkaitan atau hubungan antar varabel penchitian penuls sapion
schagm benkut
I. Hubungan status ckonomi deagan Partiupau masnvarala

dalam memchihara Kebersihan linghkungan

Dalam kehidupan sustu masyarakat terdapat tagloe
ckonomi yang berbeda. Hal i tergantung dan kebutuban fan
Kemampuan untuk memenuly bebutuban yang ada Menuns
Joertbam  Wachsd (1996 15), suatuy  masyarskat  dkatakon
makmur jika kebutuhan pada angpota dapat terpenuhs atas pla
alat pemuas culup untuk memenubs kebutubassya

Keadaan somial  choooen berpengarsh terbadap
parisipas masyarakat, dengan beadaan sowsal chomons wang
rendah masyarakat cenderung bermkaf pass! dan menumogs
Hal m dischabhan karena wawman mercia yang Sorbut
Dalam memchhara  kebermhan  hoghusgas, partupesn
masyarakat merupakan hal yang sangat pemting  denpan
parusipas: lebth banyak hal yang dscapas. Dengan it pastsugpas
merupakan  katalisator untuk  melalsasalon  pemelduran
sclanjutnya yang mendorong tmbulnya Lagpung  jawab
memampaatkan pengetahuan yang terdapat dalaem masyaraia
schingga tenadi perpaduan berbaga keahlun pelienysan vang
dilaksanakan dengan arah yang benar, membebasian orang dan
ketergantungan  kepada  keahlan  orang lan  serma  lebihy
menyadarkan manusia terhadap penyebab Kemudonan sehingeas
menimbulkan kesadaran unsaha untuk mengataanya,

Hal im sesuat dengan pendapat Huntington (2001 84)
vang menyatakan bahwa “unghat ckonomi yang lebih bak
berpengaruh psoinf  terhadap peningkatan  pemeliharsan
kesehatan yang dimiliki seseorang”™. Schingga dengan demibian
semakin tinggi ekonomi masyarakat, maka akan mengalobatian
semakin tinggl atau mnat masvarakat untuk memehhan
kesehatan hingkungan.

Terdapat beberapa tungkatan atau lapisan ekonomu
dalam suatu masyarakat Hal i sesuai dengan pemyataan yang
dikemukan Toneka, (1986:99) yvang menyatakan bahwa dilthat
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dan segi ckonomi dalam masyarakat terdapat 3 lapuan
masyarakat yutu:
I. Lapisan ckonomi mampu kaya
Lapisan masyarakat yang tergolong lapmsan ckosom
mampuwkaya ini mempunym pendagetan  yang  Lagn
schingga mereka dapat hadup layak. Contoh pekenaan yang
tergolong dalam  ckonomi mampuliays adalah pejabal
pemenntah  sctempat, dokter, mmnyur dan  kelompok
profesional lun.
Lapisan ckonomi menengah
Lapisan masyarakat yang tergolong [laspisan ekonom
menengah ini mempunyai pendapatan yang dikatakan culkup
untuk memenuhi kebutuhan hidupays. Contoh pekenjaan
yang tergolong ckonom menengah adhlah pedagang dan
pegawal negen
3. Lapisan ckonomi miskin
Lapisan masyarakat yang tergolong lpuas chkonoms mukn
i membiky pendapatan yang  mases Contoh pekerpan
yang tergolong ckonoms miskin tni acalad buruh tam, buruh
bangunan, buruh pabnk dan busuh - horuh vang oo
yang tidak tctap

+o

2. Hubungan Sikap fentang lingkuegaa hidup deazan
Partisipasi masyarakat dalam memelibara Keberviban

lingkungan

Menurut Sumirat, (2002-34) menyataian bahwa “secan
alamiah manusia hidup bennteraks: dengzan hngkungan™. Muly
dari manusia bemapas, mengambil udara yang ada disekeliling
mereka setiap detiknya, memakan dan makan yang dihasilkan
dari yang ada disekitar mereka, demukian pula minum, dan
akitifitas mereka. Semua tergantung dan sosial budaya dan
lingkungan yang ada. Karena manusia memuhki hubungan yang
erat dengan lingkungan hidupnya

Hubungan tersebut  hakikamy2 merupakan  sam
bangunan saling menguatkan karena manusia amat terganfung
pada lingkungan. Sedangkan lingkungan juga sangat tergantung
pada akufitas manusia. Namun dilihat dan sisi manusia maka
lingkungan adalah sesuatu yang pasif, dan manusia adalah
sesuatu  vang aktif, schingga Kuahtus lingkungan amat

33
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tergantung pada kualitas masusia  Sayangnyva  manusa
seringkali lupa bahwa lingkungan yang berkualitas buruk, juga
akan berpengaruh pada kualitas kehudupannya juga Dan sum
jelas bahwa subyck dan kehidupan manusa dan kondw
lingkungan pada dasamya adalah manusa wu sendin. Lebeh
bak  kualitas manusianya akan lebth bak pula Gualow
kehidupan dan hingkungannya, sehaliknya leboh buruik ualios
manusia  akan  lebhh buruk kualitas kelndupanya dn
lingkungannya.  Masalah  mlah  vang  senng  menad
perbincangan apakah omng yang berkualitas bak sl
menghasilkan  hingkungan  yang  berkualitas  dan apalah
lingkungan yang berkualitas bak tersebut akan menghaniion
manusia yang berkualitas.

Memjaga  hingkungan  merupakan  tanggungasad
bersama. Oleh Karena ity diperlukan undakan, penlaku yang
sadar dan pedub terhadap kondiss hinghungan  yasty ustuk
menjaga kebersithan hinghungan Siap kepedulan ta terhadep
lingkungan dapat dhawah melalu kebwasaan dalamn kehodopun
pendidikan keluarga yang dibentuk pada wss dim, kemmadan
lingkungan sckolah. Dengan penanaman wlap serta penlats
disiphn tersebut diharapkan mampu menpacd: masyaraia vang
berdisiphin dilingkungannya

Mewyudkan sikap poutifl  tentang pemehboren
lingkungan dapat juga dilalukan  deogan  membenion
pembelajaran melalun contoh sepertt membernihian romad,
pulang tepat wakty, menjaga hidup schat serta denpn
menanamkan sikap kedisiphinan dalam Keluarga Walsupun
demikian menerapkan kedisiplian menjaga budava hadup beruh
dalam lingkungan masyarakat sanggzatlah ndak campang Hal
ini disebabkan adanya persepst masyamilat yang berbada
tentang kebersthan, Baik menyangkut kebersthan hinghungan
maupun mengenai penlaku schan-han yang mencermunian
budaya hidup bersih.

Dari uraian di atas, maka dapat digansbawahi bahwa
sikap masyarakat dalam memehhara kebersihan hingkungannya,
perlu adanya kesadaran, tanggung jawab, serta upava-upaya
yvang dilakukan melalui tindakan atau penlaku dalam menjaza
budaya hidup bersih lingkungannya.
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3.

Hubungan status ekonomi dan sikap terbadap lingkuagzan
hidup dengan Partisipasi masvarakat dalam memelihara
kebersihan lingkungan

Dalam kehidupan masyarakat scbaga individs dalam
mempertahankan  kclangsungan hadupnys sangat tergantng
scrta dipengaruhi olch kondin lingkungasya Hubungan antars
lingkungan dan manusia tidak dapat diprablan satu sama lam
Karena merupakan suaty ketuan chossten yang memilis
ketergantungan dan hubungan timbal bali Hubungan tmbal
bahik ini kadang dapat membenkan dampak serta pengarud,
baik yang negatf ataupun yang berufs postif  Schioges
diperlukan adanya kesadaran, serta tanggung jawab berama
schagmi upaya untuk mempags hubungas  manusa dengan
hngkungan

Status  ckonomi  sescorang  slan  berdampak  pads
semakin tingg minat sescomng dalam memelhara keberuban
lingkungan mengmngat dengan tnghat chosom yang emaln
baitk maka akan semakin sadar tentang manfaat kebernban
hingkungannya

Sementara mengenm ukap scswcoeamg tmbul scbaga
akibat atau proses belajar dan apa yang temads & haghumganana
schingga sikap terbentuk plha tenad: mocraion sossal yumg
dialamu oleh individu schingga terdapat pols hubungan antars
sikap sescorang dengan partisipan:  terbadap  kebernban
lingkungan.

C. Hipotesis Penclitian

Adapun hipotesis dalam penchtian mi adalah schagm

benkut :

4

3

Terdapat hubungan antara status ckonomu dengan partisipas:
warga pasar dalam memelhara Kebersthan hingkungan.
Terdapat hubungan antara sikap terhadap hingkungan hdup
dengan partisipasi warga pasar dalam memelhhara kebersihan
hingkungan.

Terdapat hubungan antara status ekonomu dan sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipass warga pasar dalam
memelthara kebersthan lingkungan.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Metode Penclitian

Mectode yang digunakan dalam penclitan 1 adalah
desknfuf analink dengan menggunakan pendelatan Kuanttant agar
dapat  mendeskntsikan  dan memben makna  yang  angat
mendalam. Sudjana dan [bralum (1959) mengemulkakan bahwa,
“penchitian  desknipul  adalah penchitan yang  berusaha
mendesknpsikan suatu gejala, perstina, kepadian yang telad tenad
pada saat sckarang”. Penchti berusaha memotret perntiwa,
mendesknpsikan data Kapan masalah, Kepadian yang menpads pusat
penchtiannya, kemudhan  digambarkan sehbagamans sl
Sedangkan sifat anahisis yaitu menganaliss folus masalsd poyals,
penstiwa, kejadian,

Adapun yang dimaksud dengan desknpt! analiss memant
Nawawi (2000 - 63) adalah

Metode deskriptif dapat diartikan  sebugai  prowedier
pemecahan masalah yang duselsdils Semean
menggambarkan, meluwkiskan beadaon wubpel wtam obved

penelitian (sescorang. lembaga, masvaratar don keae-lain)
pada saat sekarang berdasarkan folta-falta yung wmpat
atau sebagaimana adanya

Metode penchitan yang digunakan adalah metode desknput
analitik, metoda imi digunakan Karena masalah vang ditehin termuyu
pada masalah yang ada sckarang, yaitu hubungan status ckonom
dan sikap terhadap hingkungan hidup dengan partisipas: warga
pasar dalam memelhara Kkebersthan  hngkungan,  denzan
menggunakan teknik survei. Sebagaimana yang dikemukakan olch
Kartadinata (dalam Sofvan Hidayat, 1998: 17) bahwa “Metode
survey memerlukan proses pengumpulan informasi melalu sampel
penelitian”. Sedangkan menurut Surakhmad (1994: &%) bahwa
“metode survey dengan analisis deskupnf memiliky ¢cin dipusatkan
pada pemecahan masalah yang ada waktu sekarang dan aknual

Di samping itu penggunian metode ini unfuk mengujl
pengaruh antar vanabel. Singanbuan dan Effend: (2000 : 3)
menerangkan bahwa: “Penelitian survei adalah penelinan yang
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g,mbal sampel dan ity t

last untuk !

ampel atas popu ftuk mewak;)

mggmulm kucsioner wchaga N 'd""":. PoPulan) dan
Mctode yang digunakan ) m" -"’;t pokok~

mampu mengungkapkan fenomeny el :-- ™ hharapian

gntuk mendapatkan kebenaran ‘hn) ¢ dlay secary Mistematis

‘!’lﬂm.l
gekian  pula  penchitian gy .hmkn;lhm, ‘}"’K duachn,
menggambarkan realita dan fakta. faky secan hhm“ i
— 70

cara mencant data yang faktual dan varisbel.q siyhet
schingga penganth Antar variabel dapat diamalie scu:x:::;ﬁl:f

melalur up stabistik yang relevan dengan dus yang diperoleh,

ghln}!lﬂ haul dan pvnclnlun i ‘W Mm
whalipa

dipertanggungiawablan  bak secary  pesie maupun  sec.

kerlmuan, P —

g Variabel dan definisi operasional \ ariabed
Pada penclitian i dutetaphoan tiga jomes vanabed yamg aan
dakur, yaitu
1. Vanabel bebas (independent variable) demgan notass () yans
vanabel yang membenkan pengand bepads vanabed seriae
Notasi (X;) adalah  status ckonoms yams kondis ekonoms
keluarga yang mecliputt waha untuk memenuhs kebussdon
hidup dan pemenuhan kebutuhan nemad teges Notam (X))
adalah sikap adalah keswpan pada seseorang untuk bernadak
secara tertentu terhadap hal tertentu. Siap m dapat berwifu
posinf dan dapat pula bermifat neganf Dulam sikap posnd,
kecenderungan  undakan adalah mendeion,  menyesang
mengharapkan objek tertentu. Sedanglan dalam wikap neganf
terdapat  kevenderungan  untuk  menpehy,  menghindan
membenci, ndak menyukai obyek tertentu
Vanabel tenkat (Dependent variable) dengan Notasi (Y) yumn
vanabel yang dipengaruhi atau yang menmjpadi akibat karema
adanya vanabel bebas. Vanabel tenkat terscbut partisifas: (Y)
Partisipasi adalah keterlibatan akuf atau peran serta masyaraia
dalam  penentuan  amh,  strategt  dan Kebijaksanan
pembangunan vang dilaksanakan.

L
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C. Indikator Variabel
Sccara sederhana indikator vanabel dalam penchtian 1m
adalah sehagmmana terlihat pada tabel benut

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel Sﬁl_)r\-';l_ri;l‘l_;lr - lm!lkalnr-

 ———

Status . Keberadaan
ckonomi mmah
(Xy)

| Skala |

Keberadaan numah (Ordinal
Pemilikan tamah
Pemiliban Lendaraan

- ) -

SE - . M

2. Penghasilan Pemuililan tabungan

Penghaslan tiap han
. -

—
Sikap 1. Sikap | 1. Pengetahuan Oridinal
terhadap Kogmuf |  masyamkat  terhadap
lingKungan (pengetahua hingkungan
hidup n) 2 Upaya mayarakat sl
(X2) memechhara keberuhan
lingkungan
Masyarakat memilic

-

Lo

tanggungawab  Jdalam
pengelolaan Kebersihan
hingkungan

4. Masyarmmkat  memulia
cara dalam pengelolaan
kebersihan hingkungan

5. Masyarakat
memantaatkan
Kemajuan teknologr |
dalam melakukan |
pemeltharman !
Kebersihan J

2. Sikap 1. Masyarakat membia
Afekuf Keyakinan bahwa
(keyakinan) kebersihan dapat

mengurangi penyakit

Masyarakat yakin

bahwa sumber penvakat

19
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ﬂ"""s;‘i,_ Variabel Indikator
%"‘""—r berazal dan bngkungan
yang tdak beruh [
3. Masyarakat yakmn
bahwa watuk menjaga
keberuban  Ingkungan
diperiukan tempat |
pembuangan sampah
4 Lingkungan yang tidak i [
bersh e aad
menimbulian ;
pencemann g du;
wdars
§ Masyanska  percayn
bahwa dalam i
perne | harue f
kerjaama e i
berbaga poak x
3 Sdap 1. Untuk THCTHIED F
konotatf keberuban whaskmya !
(tinghah s yaraiat tackak | :
sembarangan ;
2. Masyarska mermbin |
kesadaran dalam |
Keberhan bagiungan
3. Masyaraka tdak
memmbun sampah
sembarangan  karena
dapat memad: sumber
penyakit
4. Kebersthan b
ditentukan oleh penlaku
masyarakat
5. Penyakit  bersumber
dan gava hadup atau
pnlaku masyarakat
; vang dak sehar
52
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Variabel | Sub Variabel | Indikator Skala |

Partispasi | 1. Ide . Memiliki  1de  untuk Ordina’
masyarakat membersthkan
dalam lingkungan
l'l:lcmchh:lm 2 Ikut serta dalam
lingkungan membenkan
(Y) penyuluhan kepada
masyarakat tentang
pemelihaman
kebernhan

V. Membenkan  contoh
kepada masyariot Lun
dalam  pemeltharsn
kebersihan

4. Menyarankan  kepada
masyarakat lun untuk

| tndak membuang
sampah sembaragan

5. Mengaak  masyaraiat
untuk secara bergilian
dalam membersihion

hinghungan

2. Tenaga 1. Ikut bergotong royong
dalam  pemchharaan
kebersihan
2. Membantu  menyapu
lingkungan yang
digunakan tempat |
benualan

3. Berperanserta  dalam | :
membasmi lalat akibat |
penumpukan sampah

4. Membantu petugas
dalam mengangkut
sampah

5. Membantu masyarakat
lain yang  sedang
membersthakn  tempat |
benualan ! _
70
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Sub Variabel |
Sdikator Skala |
3. Keuangan W' —e——

. kebershan secara rutin |

2. Memberikan
“ﬂ'nt.w M
kegiatan  pemeliharaan |
keberuban |

V. Membenian !
Pﬂl\hlln Wi
pembuangan ;

4 Memberian l
sumbangan dalam
keyiatan prrataan
hinghunzn

S, Membenian

yang R

mengangliat ampak

4. Hana Benda | 1. Keterhibatn
masyaraias Jalam
mencurahian segemap
kemampeannya  dalam |
pelaksancon |
pemehbaman 1
kebersthan ‘
Ikut serta dalam |
membenian  dukungan
secara posinf  kepada
masyarakat lain

3. Membenkan kontnbus:

!\J
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Variabel | Sub Variabel Indikator Skala |

e —_ e e 4

sampah

S. Kcterhibatan dalam
memehhara  hasi)-haul
yang tclah  dcapm
dalam  pemechiharan

B L keheruhan - 1
5. Keahhan 2 Membuat karya  atw '

1OV A Vang
berthubungan  dengan |
pemeliharaan
kebersihan

b Kelkutsertaan
masyariat dalam
menata hinghunzan
beryualan whngzpa
indah dipandang

¢. Masyarakat memubhis
kemampuan Lakam
melakulan
pemeliharaan
hingkungan

d. Memihk: kcahlun

dalam  pemcliharsn
hingkungan sepeTt
pembuatan tempat
pembuangan sampah
Memibkit  Kemampuan
dalam memantaatian i
sampah untuk dijadikan '
sesuatu yang |
bermaniaat |

a

D. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penclitan im adalsh desamn
kuantitauf dengan pendekatan determinanf antar vanabel, menurut
Sudjana (1995:367). “Stwudi yang membahas hubungan antara
vanabel dikenal dengan nama analisis korelas:. Ukuran yang
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dipaka untuk mengetahu derajat hubungan terutama sntuk data
kuantitatif, dinamakan kochitien determmani ™

Berdasarkan permasalahan dan obyek kajan penelitan, maka
hubungan antar vanabel penehtiannya digambarkan dalam bagan
benkut dibawah i

Ciambar 1 |

Desain Peneliian

Ny
'
-
\;
Keterangan ¢
X1 = Status ekonom
X2 = Sikap tentang lingkungan hedup
Y = Parusipas) warga pasar dalam memehbara

kebersihan

E. Teknik Pengumpulan data
Data vang dikumpulkan adalah berupa anzka-angka
keterangan tertulis, informasit hsan dan beragam Dkl yang
berhubungan dengan fokus penchntan yang diperolsh melalm
penyebaran angket kepada warga pasar.

1. Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah sekelompok subjek vang ditenmukan
dalam penchitan unmk digah datanva dengan menzzunakan
teknik smdi  kepustakaan, smdi lapangan yang melipun
observasi, wawancara dan angket Sumber dama tersebut
diperoleh melalui para padagang.
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2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur  pengumpulan data dilakuban untuk
mendapatkan data yang sesuai dan dibutuhkan dalam analins
tesis i, Prosedur tersebut meliputy

a. Wawancara, yamitu melakukan wawancara langsung dengan

phak yang terkait dalam penclitian 11 guna mendapatian
keterangan data yang dibutublan serta berutan dengan
masalah penchitan. Dalam hal i wawancars Slakukan
dengan para padagang dan pengelola pasar s Pasar
Pancasila Kota Taukmalava sebaga tebml bomumican
langsung untuk memperoleh data-data yang diperlukan

b. Observasi, yaitu mengamati beguatan & Passr Pancauls
Kota Tasikmalava
Kuesioner, yang dibenkan kepads responden, dengan cars
mengajukan pertanyaan Jdan pernyataan yang wcaes logs
berhubungan  dengan  masalah  penclittan  fas bersfs
pertanyaan tertutup berstruktuge yang menyangiet pencdapat
responden.

Melalui kuesioner 1m akan dikumpulica & vang
berupa jawaban tertulis dan responden atas sepumbab pertanvaan
yang digjukan di dalam angket terscbut  [ndiiasoe ot ator
vang merupakan penpabaran dan vanabel merugalan muaten
pokok vang diramu menjads scpumish pertamvaan & dalam
angket. Angket diolah dengan menggunalan metode rating
skala, teknik vang digunakan yaimu “Skala Likert” &alam skals
posiuf.

i

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penchtian mr adalsh sehacu
benkut
1. Kuesioner tentang Status Ekonom
Kuesioner tentang pertanyaan dan pemyatsan  stanus
ekonomi pedagang dilthat dan keadaan para padazans vang
termasuk ekonomi tinggi, sedang, dan rendah
Skala sikap terhadap hingkungan hidup
Yang dimaksud dengan sikap dalam penchinnian i adalsh
organisasi pendapat, kevakinan para pedagang &1 Pasar
pancasila terhadap pengelolaan sampah.

]
H
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Adapun bobot dan tiap sem permyataan pemuln
skap terhadap hngkungan bdep wcsum denpn
schag berkut
(1) Sangat sctuju
(1) setuju
(3) kurang sctuju
(4) tdak sctuyu

3. Kuesioner tentang Partisipas warga pasar
Partisipas) warga pasar dalem memehbary kebernuban
adalah keikutsertaan warga pasar dalam hal keterhibatan
dalam proses penentuan arsh, strategs dan kebypliansan
pembangunan, Keterlibatan memdoul beban tangpng jawab
dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan dan eterhbatan
dalam memetik hanl dalam munfast pembungpaun sccan
berkeadilan
Adapun bobot dan tiap dem permystass persln memslin
patiupast Wags pasar sessn dengan kntora sebages

meruin
kritera

- Trvdak permah

Kuestoner terschut tericbeh dabuly bares Shitsion op
validitas dan up relibahitas. Valsdtas merupalon saes siurn
)mgmmnjukkmtmgkukcmhhmmmm St alkat
ukur yang sahith akan mempunym valhtas yang tego, begte
pula schaliknya alat ukur yang kurang vabd memabio vabdutas
rendah

Untuk mengup validitas alat ukur yang berupa anghet
terlebih dahulu dwan korelasi antara bagran-bagan Jdan ala
ukur secara keseluruhan, dengan cans mengkorelan swhap bunr
alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlsh nap skor
butir, dengan menggunakan rumus korelas: Product Momens
Pearson (Soepomo dalam Iskandar, 2003: 63) sehaza benkut:

(XY, )= (X, )EY)

= = 3 T |
VI(REX] = (2X,)? sy, -(2Y,)* )
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Keterangan :
- * Koefisien Korclas: skor butir ke-1 demgan skor total
ke
SXY, = Jumlah skor butir ke-1 dengan skor total ke
X, Jumlah skor butir ke
Jumlah skor total ke
‘ Jumlah kuadrat skor butir ke
0 Jumlah kuadrat skor total ke
Jumlah sampel

Y
X
.

L]

L]
»
-

Sclanjutnya dilakukan pengujian sigmifiann dengan

mengpunakan Upet dengan numus

~Un=2
\ 7T (Sudjana, 19920 176)
Vi=r°
Keterangan
1 Hargat ...
r = Koefisien Korelas
n = Jumlah responden

Hasil dan perhitungan t ..., kemudan dhandinglon
dengan harga 1w, JKa U s, lebth besar dany ¢ arnya
terdapat hubungan hnier. Dengan kata Lan butir wem duangzap
valid, dan bila harga t ... lebth keoil dan harga t o, maka
tidak terdapat hubungan hinter atau butir wtem dinvatakan ndak
valid.

Kriteria hasil pengukuran koefisien Rorelast produce
moment memenuhi syarat jika lebih besar dan korelas: product
moment pada tabel (r tabel), dimana untuk jumlsh orang 30
dengan tarap signifikansi 5%, maka r tabel adalah 0279, Secara
singkat hasil pengujian validitas dapat dapat disimpulkan bahwa
item pertanyaan memiliki nilai validitas di atas 0 233 sehingza
semua item dinyatakan vahd.

Selanjumya setelah kuesioner vang dibagikan temyata
valid maka dilanjutkan dengan melakukan up rehabilitas
Ankunto (2000: 170) mengungkapkan :
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Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa mstrumen dapat
dipercaya untuk digunakan whega alst ponpempul data,
karena isntrumen terscbut sadah bk, [nstrumen yang bask
pdak tendensus menganblas untuk memuld pwaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya, relabed
akan menghaulkan data yng benar wsen  demgan
kenyataannya, pada tingkat keterandalan sesuats dan dapat
dipercaya.

Untuk menguy  instrumen penchitian, refabel  atas
ndaknya dilakukan dengan intermal comeistency dengan tehnak
belah dua (splir half), (Sugiyoso, 2001 109)  Buter-bute
pemyataan instrumen  pada maneg masing varabel dbelab
menpadi dua kelompok, yaity kelompok instrumen ganpd dan
kelompok instrumen genap, sclapetays dosusun shor data tap
kelompok ganpl dan  kelompok  gemap Mg -masng
kelompok skor butimys dijumlshian schengza menghaslian
or total tap-tiap vanabel Scheputnye shor el antary
kelompok ganpl dan genap dscan Lorclasmya, setciad dufapat
mla kocfisten Lorclasinys  demasuilan e s rumes
Spearman Brown schagas benlost

)

Ra=—

l+r,

Keterangan :

re = Rehablitas instrumen schuruh tem

I = Korelasi Procfuct Momens antara belah awal dan alcher
(Sugiyono, 2000: 275)

Setelah diperoleh harga Korelas: Pearson (awal-akher),
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujun szmfins
korelasi Spearman Brown (ry), kemudian harga r, yang
diperoleh dibandingkan dengan harga to., jika harga r, lebih
reliabel dan sebaliknya bila harga r, lebih kecal dan harga 1.
maka instrumen peneliian dianggap ndak reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahwy milw r tabel
dengan n = 30, tarap kesalahan 3% maka diperolch r tabel
sebesar 0,279, jka temyata r reliabilitas > r nbel maka
instrumen dinyatakan reliabel.
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C.. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populas: dalam penclitian 1 adalah para podagang yang
ada di pasar Pancaula Kota Taukmalaya yasg terdin dan
pedagang yang berasal dan latar belabang vang berbeda, bak
sccara ckonomi, skap dan peran sertanya dalamm memlihar
kebersthan lingkungan Jumlah populas yang dumisl schanyak
2712 omang.

2. Sampel

Mengingat jumlah  populasinys  telah  dlctabun  maka
sclanjutinya  penulis melakukan pesgambilan wmpel  Adapun
pengambilan sampel yang dilakukoan sdalah sehaga beniout

n

n-——

1+ N(d7)
D1 mana ¢

n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populas
d” = Persen kelonggaran ketelitian (10%,)

Dengan menggunakan  rmumus tersebut,  diperolch
jumlah sampel sebaga benkut
2712
n= -
1+2712(0,107)

212

T 812

n =96

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sample dalam
penehan ini bejumlah 96 ormang Unmuk memilih kelompok
ckonomi vang dyadikan sampel (responden) digumakan tekmik
stratified proportional random sampling schingga pengambilan
populasi secara acak sesuai dengan ungkat stams ckonomu yang
dimiliki warga pasar.
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Untuk langkah sclanjutaya adalah besarmyva sampel 9
orang, maka ditentukan besarnya secara berimbang dan sctiap sub
populasi, maka untuk langkah schnptnya dari nl, a2 wmpasn |
pengambilan sampel dilakukan dengan cara stranfied proportional
random sampling yaitu cara pgambslannya  sctap  strata
pensentascnya sama dengan rumus.

N1
Nl = e X N
N

nl = ukuran sampel tap stratum
N1 = ukuran populass tiap stratum
N = ukuran populas

n = ukuran sampel

Mengenar jumlah populas dan sasspel pars podagang
yang ada i Pasar Pancanls dapat dlihat memenst el pelagang
yang menempati ruko termasuk pedagang yang memslio st
ckonom tinggy, yang mencmpatt Lo tormasel poedagang yang
memiliky status ckonomi sedang dan pedagang Kl boa termasul
pedagang yang memliky status chosven remcdah Dengan dermloan
populass dan sampel pama pedagang yang ads & pasar Pancanls
dapat dihitung dengan mengambd 3.5 % dan pumbd popuelas
schagai benkut:

632
1. Ruko ungg - :i—{;-%: 2237 (dsbulatkan 22)
: 1163 .
2. Kios'sedang - ’?pu%:ll_--l (dibulatian 41)
- 913 =
3. Kaki hma‘rendah = “l_‘x%=3-.39 (dibulatkan 33)

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka penubis sapkan

dalam bentuk tabel sebagai benkut -

Dipindai dengan CamScanner



Waktu dan Tempat Penclitian
1. Tempat Penclitian

Penchian 1 dilakukan & Pasar Paocanla Ko
Tasikmalaya mulai bulan Maret 2010 sampas dengan A gustus 2010
Adapun langkah-langkah dan jadwal waktu penchitian secar nng

dapat dilihat pada tabel sehagm benkut

2. Jadwal Penelitian

: -\‘-.Lt' L Cyratan
Urinian i opeten

No . [ ahun 2010

Kegatan . . . . )
B ! Mar \l\f i"“' | Jun | M gt | Sepe }

Persiapan \
Penchinan |

Observas i X
Membuat N
Usulan
Penelhitan

!
I
1
|

Semanar
Usulan
Pl.‘l'lt.‘l ili.lll

LY.

Pelaksanaan X | X | X
Penehitian
Lapangan

Pengolahan I X| X|X
Data |

Penulisan Pen X|X}| X
vusunan Tesis R 1

Pelaksanaan | X
Unan Sidang i

M
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian awal bab m skan dmramkan ecwrn berursun
akan disapkan gambaran desknptif data  tentang  status chonoms
dan sikap tethadap hingkungan hadup dengan partispass warga
pasar dalam memchhara keberuban Lingkungan Ketiga jemes data
yang akan didesknpukan i semanys diperoleh mefalur tes dan
kuesioner.

Sctelah desknipar data, selanputnys desapdan puls pengupan

prasarat analisis, pengugian hipotesss dan permnbabacen)s
1. Status Flonoms Warga Pasar

Dalam hdupnya, manuss membutubias bobags macam
kebutuhan dan secara chonoes Leluargs o memenchs scgaly
kebutuhan  angpota  keluwganys swcheagge  Serwuped
koscjahtoraan dalam  kecluarga Oleh  Raecma o2 masally
pendapatan dan penghasilan mervpakan bagas & kcharg
Dalam kchudupan suatu masyarakat terdapat taglat chkosoes
vang berbada Hal s rgantung dan  lebutchan dan
kemampuan untuk memenubs kebutuban yang ada

Tingkat ckonorm kechmrga tergantung pmyga dan e
pekenaan orang tua dan penghanilan yaog Jocnma olch
keluarga. Sescorang yang berprofess schaga podegang alan
memihiki penghasilan yang berbeda dengan sewcorang vang
bekena schagm buruh Tinghat ckononmu masvaraior dibag
menjadi 3 ungkatan  yatw  ckonomu  begn  ckosom
sedang ‘'menengah dan ekonom rendah,

Berdasarkan  hasil  anghet  yang didegdan  kepada
responden schanyak 23 pertanyaan dengan pumilah  sampel
schanyak 22 orang maka diperolch total skor schanyak 1574
sedangkan skor ideal sebanyak 2200 (4 X 22 X 23) berdasarian
hasil angket tersebut maka setelah diolah deogan metods
statistik diperoleh harga-harga stansnk yam azia minimem
71 dan angka maksimum scbesar 83, rentang milm (range)
scbesar 12, median diperolch sebesar 735, mean sebesar 76.09
dan standar deviasi diperoleh schesar 3.80.
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Adapun dari hasil penelitian maka diperoleh nilai angket
untuk yang selanjutnya dari data tersebut disusun dalam bentuk

distribusi frekuensi yang disajikan pada tabel 4.1 dan histogram
berikut.

Tabel 4.1
Status Ekonomi Tinggi
No Interval Frekuensi | Persentase %

1 70-71 2 9.09
2 72-73 5 22.73
3 74-75 5 22.73
B 76-77 2 9.09
3 78-79 3 13.64
6 80-81 2 9.09
7 82-83 3 13.64

22 100.00

Data tersebut di atas, selanjutnya penulis sajikan dalam
bentuk histogram berikut :

Histogram

Frequency

'M 00 200 Taoo ™o T8 00 80 00 aog B4 00
Ekonomi_tinggl

Selanjutnya untuk hasil angket tentang tingkat ekonomi
sedang diketahui hasil angket yang dibagikan kepada responden
sebanyak 25 pertanyaan dengan jumlah sampel sebanyak 41
orang maka diperoleh total skor sebanyak 2515 sedangkan skor
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ideal sebanyak 4100 (4 X 41X 25) berdasarkan hasil angket
tersebut maka setelah diolah dengan metode statistik diperoleh
harga-harga statistik yaitu angka minimum 56 dan angka
maksimum sebesar 71 rentang nilai (range) sebesar 15, median
diperoleh sebesar 61, mean sebesar 61.34 dan standar deviasi
diperoleh sebesar 2.67.

Selanjutnya untuk mengetahui status ekonomi sedang
diperoleh nilai angket yang selanjutnya dari data tersebut

disusun dalam bentuk distribusi frekuensi yang disajikan pada
tabel 4.2 dan histogram berikut.

Tabel 4.2
Status Ekonomi Sedang
No Interval Frekuensi | Persentase %

1 55-59 10 24.39
2 60-64 28 68.29

3 65-69 2 4.88

4 70-74 1 2.44
Jumlah 41 100.00
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Data tersebut di atas, selanjutnya penulis sajikan dalam
bentuk histogram berikut :

Histogram

Frequency

Miaan » 81 3415

I | Sid Dew = 24703
o Nt

T Ll
8000 8500 o0

ekonomi_sedang

Selanjutnya untuk hasil angket tentang status ekonomi
rendah diketahui hasil angket yang dibagikan kepada responden
sebanyak 25 pertanyaan dengan jumlah sampel sebanyak 33
orang maka diperoleh total skor sebanyak 2401 sedangkan skor
ideal sebanyak 3300(4 X 33X 25) berdasarkan hasil angket
tersebut maka setelah diolah dengan metode statistik diperoleh
harga-harga statistik yaitu angka minimum 58 dan angka
maksimum sebesar 82 rentang nilai (range) sebesar 24, median
diperoleh sebesar 72, mean sebesar 72,76 dan standar deviasi
diperoleh sebesar 6,56.

Selanjutnya status ekonomi rendah yang diperoleh
tersebut disusun dalam bentuk distribusi frekuensi yang
disajikan pada tabel 4.3 dan histogram berikut.
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Tabel 4.3
Status Ekonomi rendah

MNo | Interval Frekuensi | Persentase % |
I 54-59 3 9.09
2 60-64 2 6.06
3 65-69 2 6.06
70-74 11 33.33
75-79 11 33.33
&0 30-84 4 12.12
T Jumlah 33 100.00

Data tersebut di atas, selanjutnya penulis sajikan dalam
bentuk histogram berikut :

Histogram

. —
: sl
g N

L
400 w0 0 1o o0 " oW 00
SER

Berdasarkan hasil angket tentang status ekonomi maka

berikut ini penulis sajikan hasil rekapitulasi status ekonomi
dalam tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 '
Status Sosial Ekonomi

Rekapitulasi
No | Status Ekonomi Mean KC!CI‘lan_g:.l_n____-
1| Tinggi 7609 | Sangat tinggi
2 Sedang 61,34 Scc:]ang
3 | Rendah 72.76 Bak
Rata-rata 70.06 Sangat baik

Berdasarkan tabel rekapitulasi yang P?“Uhs _bagikan
kepada responden Pedagang Pasar Pancasila diketahui bahwa
pedagang pasar memiliki status ekonomi rata-rata 7(_).06 dari
hasil angket status ekonomi warga pasar Pancasila yang
termasuk dalam kategori sangat tinggl.

. Sikap Warga Pasar

Sikap merupakan produk dari proses sosialisasi dimana
seseorang bereaksi dengan stimulus yang diterimanya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sikap berbeda  dengan
pengetahuan, karena memberikan kesiapan yang menunjukkan
aspek positif atau negatif yang berorientasi kepada hal-hal yang
bersifat umum.

Adapun Komponen sikap menjadi tiga komponen yaitu :
komponen kognitif, adalah komponen yang terdiri dari
pengetahuan Pengetahuan inilah yang akan membentuk
keyakinan dan pendapat tertentu tentang objek sikap. komponen
afektif, adalah komponen yang berhubungannya dengan
perasaan senang atau tidak senang, schingga bersifat evaluatif.
Komponen ini erat hubungannya dengan sistem nilai yang
dianut pemilik sikap dan komponen konatif adalah komponen
sikap yang berupa kesiapan seseorang untuk berperilaku yang
berhubungan dengan objek sikap.

Selanjutnya untuk hasil angket tentang sikap warga pasar
berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada responden
sebanyak 25 pertanyaan dengan jumlah sampel sebanyak 96
orang maka diperoleh total skor sebanyak 7153 sedangkan skor
ideal sebanyak 9600 (4 X 96 X 25) berdasarkan hasil angket
maka setelah diolah dengan metode statistik diperoleh harga-
harga statistik yaitu angka minimum 62 dan angka maksimum
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sebesar 83. Dengan rentangan skor tersebut diperoleh rata-rata
74,51. Dengan skor tengah sebesar 75 yang menunjukkan lebih
besar dari nilai rata-ratanya, maka dapat dikatakan bahwa sikap
warga pasar terhadap lingkungan hidup adalah tinggi.

Untuk mengetahui sikap warga pasar maka selanjutnya
disusun dalam bentuk distribusi frekuensi yang disajikan pada
tabel 4. 5 dan histogram berikut.

Tabel 4.5
Sikap Warga Pasar
No Interval Frekuensi | Persentase %

1 60-64 3 3.3

2 65-69 6 6.25

3 70-74 38 39.58

4 75-79 41 42.71

5 80-84 8 8.33
L Jumlah 96 100.00

Data tersebut di atas, selanjutnya penulis sajikan dalam
bentuk histogram berikut :

Histogram

=

Frequency
i

o
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ganda harus memenuhi persyarata
persyaratan tersebut, meliputi :
L.

2

3.
4.

n analisis. Adapaun persyaratan-

Sampel yang terdiri dari X dan Y harus diambil secara acak dan

memenuhi sampel minimum . i
Untuk setiap kelompok harga variabel predikator (X) yang

diberikan, variable responden harus independen

Data harus berdistribusi normal

Bentuk regresi harus linier ) g
Untuk persyaratan kedua telah terpenuhi dengan asumsi

bahwa sampel penelitian secara acak dengan 'ukuran S
sebanyak 96 orang, persyaratan lainnya adalah ketiga dan keer.npay
akan dikemukakan di bawah ini. Persyaratan tersebut meliputi
normalitas data dan linieritas regresi.

1.

Pengujian normalitas data B
Untuk pengujian normalitas sebaran dalam penelitian

digunakan uji normalitas sebaran chi kuadrat ( 77). Teknik ini

digunakan dengan menggunakan teknik statistik non parametric.
Data yang akan diuji adalah semua data variable penelitian yang
terdiri dari variabel status ekonomi, sikap terhadap lingkungan
hidup dan partisipasi dalam memelihara kebersihan lingkungan.
Adapun berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik
statistik non parametrik maka diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Nilai chi kuadrat ( 7°) untuk data variabel status ekonomi
tinggi diperoleh hasil sebesar 0.131 sedangkan nilai chi
kuadrat ( 7°) tabel dengan derajat kebebasan (dk) = 4 pada

taraf kepercayaan 95 % atau probability of error (p) =5 %
diperoleh angka 7.815. apabila dibandingkan antara chi

kuadrat ( 7°) hitung sebesar 0.131 dengan chi kuadrat ( )
tabel maka dapat disimpulkan bahwa populasi sampel
berdistribusi normal karena nilai chi kuadrat ( %) hitung

lebih kecil jika dibandingkan chi kuadrat ( z*) tabel .

b. Nilai chi kuadrat ( 7*) untuk data variabel status ekonomi

sedang diperoleh hasil sebesar 0.001 sedangkan nilai chi
kuadrat ( 7*) tabel dengan derajat kebebasan (dk) = 4 pada

taraf kerpercayaan 95 % atau probability of error (p) = 5 %
diperoleh angka 7.815. apabila dibandingkan antara chi

kuadrat ( 7°) hitung sebesar 0.001 dengan chi kuadrat (%)
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tabel maka dapat disimpulkan bahwa populasi sampel
perdistribusi normal karena nilai chi kuadrat ( z°) hitung

lebih kecil jika dibandingkan chi kuadrat ( 7*) tabel .

.. Nilai chi kuadrat (7’) untuk data variabel status ekonomi
rendah diperoleh hasil sebesar 0.010 sedangkan nilai chi
kuadrat (7*) tabel dengan derajat kebebasan (dk) = 4 pada

taraf kerpercayaan 95 % atau probability of error (p) =5 %
diperoleh angka 0.050. apabila dibandingkan antara chi

kuadrat ( 7*) hitung sebesar 7.815 dengan chi kuadrat (7°)
tabel maka dapat disimpulkan bahwa populasi sampel
berdistribusi normal karena nilai chi kuadrat (z°) hitung

lebih kecil jika dibandingkan chi kuadrat (7*) tabel .

d. Nilai chi kuadrat (z°) untuk data variabel sikap terhadap
lingkungan diperoleh hasil sebesar 0.066 sedangkan nilai chi
kuadrat ( 7°) tabel dengan derajat kebebasan (dk) = 4 pada

taraf kepercayaan 95 % atau probability of error (p) =5 %
diperoleh angka 7.815. apabila dibandingkan antara chi

kuadrat ( 7°) hitung sebesar 0.066 dengan chi kuadrat (7°)
tabel maka dapat disimpulkan bahwa populasi sampel
berdistribusi normal karena nilai chi kuadrat (7°) hitung
lebih kecil jika dibandingkan chi kuadrat ( z*) tabel .

e. Nilai chi kuadrat ( z°) untuk data variabel partisipasi dalam
memelihara kebersihan lingkungan diperoleh hasil sebesar
0.138 sedangkan nilai chi kuadrat ( 7°) tabel dengan derajat

kebebasan (dk) = 4 pada taraf kerpercayaan 95 % atau
probability of error (p) = 5 % diperoleh angka 7.815. apabila

dibandingkan antara chi kuadrat ( z°) hitung sebesar 0.138
dengan chi kuadrat (7°) tabel maka dapat disimpulkan
bahwa populasi sampel berdistribusi normal karena nilai chi
kuadrat ( z*) hitung lebih kecil jika dibandingkan chi
kuadrat ( z*) tabel .

Berdasarkan data tersebut di atas apabila penulis sajikan

dalam bentuk tabel rekapitulasi hasil uji normalitas adalah
sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Rckapitulasi Hasil Uji Normalitas

’—’/’V bl | Signifikansi Probabilitas Ketcr“m
W 0.131 7.815 Nomal

. ¢ r‘

g:;%i; ekonomi 0.001 7.815 Normal
;igzlz]sgekonomi 0.010 7.815 Normal |

dah

rscln;a; 0.066 7.815 Normal _—
Partisipasi 0.138 7.815 Normal
masyarakat

-

2. Pengujian Linieritas Regresi

Untuk mengetahui tingkat linieritas variabel yang diteliti

atau ada tidaknya re

dig

melalui pengujian anova sa

diuji meliputi :

a. Uji linieritas antara varia

oresi variable X terhadap variable Y maka

unakan teknik pengujan dengan prosedur uji beda rata-rata
tu jalan. Adapun variable yang akan

bel status ekonomi diperoleh nilai

F hitung beda sebesar 3.425 sedangkan nilai F tabel dengan
derajat kebebasan (dk= 96) pada taraf signifikansi P =5 %
sebesar 3.943 jika dibandingkan antara f hitung dengan f
tabel maka dapat diketahui bahwa [ hitung lebih kecil dani f
tabel sehingga dengan demikian dapat penulis simpulkan
bahwa status ekonomi memiliki varian yang homogen.

b. Uji linieritas antara variabel sikap terhadap lingkungan
hidup diperoleh nilai F hitung beda sebesar 2.594 sedangkan
nilai F tabel dengan derajat kebebasan (dk= 96) pada taraf
signifikansi P = 5 % sebesar 3.943 jika dibandingkan antara
f hitung dengan f tabel
hitung lebih kecil dari f tabel sehingga dengan demikian
dapat penulis simpulkan bahwa sikap terhadap lingkungan
memiliki varian yang homogen.

-~ Berdasarkan hasil uji linieritas maka selanjutnya penulis
sajikan hasil rekapitulasi kedua variabel tersebut di atas dalam
bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas Regresi

——

Variabel Uji homogenitas Keterangan |
Levene F tabel
stat
[ Status ekonomi 3.425 3.943 Homogen |
[ Sikap terhadap 2.594 3.943 Homogen
lingkungan

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka kedua variabel
tersebut memiliki tingkat homogenitas karena hasil perhitungan
diketahui nilai f hitung lebih kecil jika dibandingkan dengan
nilai f tabel.

C. Pengujian Hipotesis
Berikut ini penulis sajikan hasil pengujian hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini.
7. Hubungan antara status ekonomi dengan partisipasi warga
pasar dalam memelihara kebersihan lingkungan.

Untuk mengetahui hubungan status ekonomi dengan
partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan, maka penulis menggunakan pendekatan statistik
korelasional diperoleh hasil besarnya R square adalah 0.524
(pengkuadratan dari r = 0.724). R square dapat disebut
koefesien determinasi yang di dalam hal ini berarti kontribusi
variabel status ekonomi terhadap partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan sebesar 52.4 % atau dengan
kata lain warga pasar yang memiliki status ekonomi yang tinggi
cenderung lebih memberikan perhatian terhadap kebersihan
lingkungan, sedangkan sisanya 47.6% dapat dijelaskan oleh
sebab-sebab  yang lain. Misalnya perhatian pemerintah,
motivasi pemerintah kepada masyarakat dan lain-lain.

Selanjutnya dengan menggunakan uji anova atau F tes,
ternyata didapat F hitung adalah 103.606 dengan tingkat
signifikan 1.790, sehingga model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi (Y). Dari persamaan regresi ditetapkan sebagai

berikut : Y=a + bX;, = 1.502 + 0.890 X,. Konstanta sebesar
1.502 menyatakan bahwa jika tidak ada (Y) adalah 0.890.
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Koefesien regresi sebesar 1.502 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda +) satu skor (X;) akan memberikan
peningkatan skor sebesar 0.890.

Untuk menguji konstanta dan variabel terikat (Y),
Kriteria uji koefesien regresi dari variabel (X;) terhadap (Y)
sebagai berikut:

Hipotesis dalam bentuk kalimat:

Ha  :X, memiliki kontribusi terhadap Y

Ho  : X, tidak memiliki kontribusi terhadap Y.
Hipotesis dalam bentuk statistik:

Ha 1X4Y#£0

Ho 1 X;Y=0

Dasar  pengambilan  keputusan adalah  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel sebagai
berikut: Jika nilai thitng = Nilai tpe, maka Ho ditolak. Artinya
koefesien regresi signifikan. Jika nilai tyiuse < nilai tip, maka
Ho diterima, artinya koefesien regresi tidak signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil t pjwn, untuk
variabel X, sebesar 13.025 sedangkan nilai type Sebesar 1.645.
maka keputusannya karena nilai t yiyng 13.025 2 nilai tigpe 1.645
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian koefesien
regresi signifikan atau (X,) benar-benar memiliki kontribusi
yang positif terhadap (Y). Oleh karena itu status ekonomi
memiliki hubungan dengan partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan, sehingga hipotesis yang
diajukan bahwa, “Terdapat hubungan antara status ekonomi
dengan partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan™ dapat diterima dan dibuktikan.

. Hubungan antara sikap terhadap lingkungan hidup dengan
partisipasi warga pasar dalam memelihara Kkebersihan
lingkungan.

Untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan, maka penulis menggunakan
pendekatan statistik  korelasional diperoleh hasil besamya R
square adalah 0.545 (pengkuadratan dari r = 0.739). R square
dapat disebut koefesien determinasi yang di dalam hal ini berarti
54.5 % kontribusi variabel sikap terhadap partisipasi warga
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pasar dalam memelihara kebersihan lingkungan, artinya bahwa
masyarakat yang memiliki sikap yang baik terhadap lingkungan
maka akan berpartisipasi  terhadap lingkungan sedangkan
sisanya 45.5% dapat dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain,
seperti kesadaran masyarakat, pengetahuan tentang kebersihan.
Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang positif dalam
derajat “tinggi/kuat,

Selanjutnya dengan menggunakan uji anova atau F tes,
temyata didapat F hitung adalah 112.803 dengan tingkat
signifikan 1.790, sehingga model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi  (Y). Dari persamaan regresi ditetapkan sebagai
berikut : YA =a +bX,=17.372 + 0.678 X,. Konstanta sebesar
17.372 menyatakan bahwa jika tidak ada (Y) adalah 0.678
Koefesien regresi sebesar 17.372 menyatakan bahwa sctiap
penambahan (karena tanda +) satu skor (X,) akan memberikan
peningkatan skor sebesar 0.678.

Untuk menguji konstanta dan variabel tenkat (Y).
Kriteria uj1 koefesien regresi dari variabel (X,) terhadap (Y)
sebagai berikut:

Hipotesis dalam bentuk kalimat:

Ha  : X; memiliki kontribusi terhadap Y

Ho : X5 tidak memiliki kontribusi terhadap Y.
Hipotesis dalam bentuk statistik:

Ha rXoY #0

Ho rXoY =0

Dasar  pengambilan  keputusan adalah  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel sebagai
berikut: Jika nilai thiyae = nilai type, maka Ho ditolak. Artinya
koefesien regresi signifikan. Jika nilai tyiye < nilai tg, maka
Ho diterima, artinya koefesien regresi tidak signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil t pj,, untuk
variabel X, sebesar 10.621 sedangkan nilai t,,e sebesar 1.645.
maka keputusannya karena nilai t pjng 10.621 > nilai typg 1.645
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian koefesien
regresi signifikan atau (X;) benar-benar memiliki kontribusi
yang positif terhadap (Y). Oleh karena itu hipotesis yang
diajukan bahwa, “Terdapat hubungan antara sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam
memeliharan kebersihan lingkungan” dapat diterima dan
dibuktikan.
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9. Hubungan antara status ekonomi dan sikap terhadap

lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan.

Berdasarkan analisis korelasi dengan menggunakan
software SPSS versi 11, dapat diinterpretasi hasil pengujian
hipotesis untuk (X;), (X,) terhadap (Y). Hasil analisis tersebut,
diketahui bahwa, terdapat R square adalah 0.687
(pengkuadratan dari r = 0.829). artinya status ekonomi dan sikap
terhadap lingkungan memberikan kontribusi terhadap partisipasi
warga pasar dalam memelihara kebersihan sebesar 68,9 %
artinya bahwa tingkat ekonomi yang tinggi dan sikap terhadap
lingkungan hidup yang baik akan berpengaruh terhadap
partisipasi masyarakat dan sisanya 31,1 % dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diantaranya penghasilan warga pasar,
tingkat pendidikan masyarakat.

Persamaan regresi ganda: Y =a+ b X + b,X

= 17.759 +0.369 X, + 0,529 X,.

Melalui uji anova atau F tes didapat Fhitung adalah
93.505. Dengan tingkat signifikan 1.725 maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi (Y). Untuk menguji
signifikansi (X)), (X2)), terhadap (Y) maka digunakan rumus
sebagai berikut:

Jika F hitung > F aber , maka signifikan

Jika F hitng < F 1abel , maka tidak signifikan

Temyata Jika F piwng 101.981 > F (ape1  1.641, sehingga
sifat hubungan antara variabel X; dan X, dengan Y adalah
signifikan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan
bahwa, “Terdapat hubungan antara status ekonomi dan sikap
terhadap lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar
dalam memelihara kebersihan lingkungan ” dapat diterima dan
dibuktikan.

D. Pembahasan

1.

Hubungan antara status ekonomi dengan partisipasi warga
pasar dalam memelihara kebersihan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan antara status ekonomi dengan partisipasi warga pasar
dalam memelihara kebersihan lingkungan.
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang dikemukan
oleh Huntington (2001:86) yang menyatakan bahwa “tingkat
ekonomi yang lebih baik berpengaruh positif terhadap
peningkatan pemeliharaan kesehatan yang dimiliki seseorang”.
Sehingga dengan demikian semakin tinggi ekonomi masyarakat,
maka akan mengakibatkan semakin tinggi atau minat
masyarakat untuk memelihara kesehatan lingkungan.

Tingkat penghasilan seorang mengindikasikan bahwa
keadaan sosial ckonomi berpengaruh terhadap partisipasi
masyarakat, dengan keadaan sosial ekomoni yang rendah
masyarakat cenderung bersikaf pasif dan menunnggu. Hal ini
disebabkan karena wawasan mereka yang terbatas. Dalam
memelihara kebersihan lingkungan, partisipasi masyarakat
merupakan hal yang sangat penting dengan partisipasi lebih
banyak hal yang dicapai.

. Hubungan antara sikap terhadap lingkungan hidup dengan

partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
hubungan antara sikap terhadap lingkungan hidup dengan
partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan.

Menurut Sumirat, (2002:34) menyatakan bahwa “secara
alamiah manusia hidup berinteraksi dengan lingkungan™. Mulai
dari manusia bernapas, mengambil udara yang ada disekeliling
mereka setiap detiknya, memakan dari makan yang dihasilkan
dari yang ada disekitar mereka, demikian pula minum, dan
akitifitas mereka. Semua tergantung dan sosial budaya dan
lingkungan yang ada. Karena manusia memiliki hubungan yang
erat dengan lingkungan hidupnya.

Kesadaran manusia terhadap lingkungan akan
menimbulkan partisipasi terhadap lingkungan tersebut yang
dibuktikan dengan sikapnya dalam menjaga kebersihan
lingkungannya. Hal tersebut dibuktikan dengan sikap warga
pasar dalam memelihara kebersihan lingkungan bahwa pada
hakekatnya mereka memiliki kesadaran dalam memelihara
kebersihan lingkungannya.
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3. Hubungan antara status ekonomi .d:m sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bfihwa status
ekonomi dan sikap terhadap ]ingkungap hidup der}gan
partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lin an.

glmn%{asil penelitian tersebut sejalan dengan  yang
dikemukakan oleh (Zein Arifn, 1994 : 10) bahwa status
ekonomi sescorang akan berdampak pada semakin tinggi minat
seseorang dalam memelihara kebersihan !mgkungan mengingat
dengan tingkat ekonomi yang semakin baik maka akan semakin
sadar tentang manfaat kebersihan lingkungannya.

Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
dapat bergerak untuk melakukan suatu yang diharapkan.
Tergeraknya masyarakat untuk melakukan suatu perbuatan
dikarenakan adanya dorongan dari dalam dirinya mengingat
kebutuhannya telah terpenuhi maka masyarakat tersebut
memiliki keinginan untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang ada di masyarakat termasuk dalam menjaga
kebersihan lingkungannya.

Sementara mengenai sikap seseorang timbul sebagai
akibat atau proses belajar dari apa yang terjadi di lingkungannya
schingga sikap terbentuk jika terjadi interaksi sosial yang
dialami oleh individu sehingga terdapat pola hubungan antara
sikap seseorang dengan partisipasi terhadap kebersihan
lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut status sosial ekonomi
seseorang akan memberikan dampak terhadap perubahan sikap
orang tersebut yang akhimya bermuara pada keikutsertaanya
dalam berbagai kegiatan di dalam lingkungannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan antara status ekonomi dengan partisipasi
warga pasar dalam memelihara kebersihan lingkungan sebesar
52.4%. Artinya semakin tinggi status ekonomi seseorang maka
akan semakin baik partisipasinya dalam memelihara kebersihan
lingkungan.

Terdapat hubungan antara sikap terhadap lingkungan hidup
dengan partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan sebesar 54.5% . Artinya bahwa semakin baik sikap
seseorang terhadap lingkungan hidup maka akan semakin baik
partisipasinya dalam memelihara kebersihan lingkungan.

. Terdapat hubungan antara status ekonomi dan sikap terhadap

lingkungan hidup dengan partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan sebesar 68.8%. Artinya
bahwa semakin tinggi status ekonomi dan semakin baik sikap
terhadap lingkungan hidup maka akan semakin baik tingkat
partisipasi warga pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan.

B. Saran

Berasarkan hasil penelitian maka penulis menyampaikan

saran sebagai berikut :

L.

Supaya status ekonominya tinggi maka labanya harus besar
dengan menambah modal, sehingga diharapkan dapat
menambah penghasilan warga pasar.

Supaya sikap warga pasar dalam memelihara kebersihan
meningkat maka harus memiliki keyakinan dan kesadaran
dalam memelihara kebersihan lingkungan yang dapat
menunjang kesehatan, keindahan dan kebersihan di sekitar
lingkungan pasar Pancasila.
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3. Supaya partisipasi tinggi maka warga pasar harus diberi
dorongan atau motivasi dalam bentuk pinjaman modal schingga
status ekonominya menjadi tinggi. ‘

4. Supaya warga pasar memiliki pengetahuan Fang baik,
sebaiknya UPTD Pasar/pengelola pasar memberikan arahan,
bimbingan, penyuluhan tentang lingkungan kepada warga pasar
Pancasila.

5. Mengingat keterbatasan penulis dalam melakukan penelitan ini
maka sebaiknya ada peneliti lain yang melakukan penelitian
terhadap permasalahan ini sehingga diharapkan memberikan
kontribusi dalam mengembangkan hasil penelitian yang telah
dicapai.
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Hubungan satus ekonomi
fansikap trhadap lingkungan hidup
dengan parisipast warga pasar
Jalam memelihara kebersihan lingkungan

(Studi pada pedagang tentang pemeliharaan

Pasar Pancasila Kofa Tasikmalaya)

uku ini merupakan Karya tulis

ilmiah Tesis yang mengkaji
Bhubungan antara status
ekonomi dan sikap terhadap
lingkungan hidup dengan partisipasi
warga pasar dalam memelihara
kebersihan lingkungan. Hasil kajian
ini menyimpulkan: 1) Terdapat ‘
hubungan antara status ekonomi
dengan partisipasi warga pasar
dalam memelihara kebersihan
lingkungan sebesar 52.4% ; 2)
Terdapat hubungan antara sikap
terhadap lingkungan hidup dengan
partisipasi warga pasar dalam
memelihara kebersihan lingkungan
sebesar 54.5%.; 3) Terdapat
hubungan antara status ekonomi
dan sikap terhadap lingkungan
hidup dengan partisipasi warga
pasar dalam memelihara kebersihan
lingkungan sebesar 68.8%.
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